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PENYAMPAIAN KONTRAK KELAS

1. Kehadiran mahasiswa diharapkan tepat waktu, keterlambatan diberikan toleransi 30 menit dari masuk kelas.

2. Mahasiswa tidak diperkenan menggenakan kaos oblong, sandal, merokok, membawa minuman keras, dan hal-hal yang dilarang oleh universitas.

3. Bersama-sama menghargai proses perkuliahan dan menjaga kelancaran perkuliahan. 

4. Sistem tugas dibedakan atas dua, yaitu tugas individu dan kelompok, keduanya dikumpulkan tepat waktu. Keterlambatan mengumpulan tugas akan mengurangi nilai dan ditoleransi hingga UTS (untuk tugas pribadi) dan hingga UAS (untuk tugas kelompok). Tugas yang tidak mencantumkan nama, kelas, dan NPM tidak akan diinput.

5. Mahasiswa yang belum mengumpulkan tugas individu akan diumumkan sebelum UTS dan tugas kelompok sebelum UAS.

6. Bagi mahasiswa yang belum mengikuti UTS dan UAS diberi kesempatan untuk mengikuti ujian susulan (sesuai dengan ketentuan fakultas). 

KOMPETENSI PENILAIAN
	NO
	Aspek Penilaian
	Prosentase

	1
	Kehadiran
	10 %

	2
	Tugas
	20 %

	3
	UTS
	30 %

	4
	UAS
	40 %

	TOTAL
	100 %


PENGANTAR

William F. Arens (1999:310) mendefinisikan Public Relations sebagai sebuah fungsi manajemen yang memfokuskan diri padamembangun/mengembangkan relasi serta komunikasi yang dilakukanindividual maupun organisasi terhadap publik guna menciptakan hubungan yang saling menguntungkan.

Publik yang dimaksud dari definisi di atas menurut Arens ada tujuh kategori publik, yaitu para Employees-Stockholders-Communities Media-Government-Investment Community-Customers.
Dari pengertian tersebut tampak bahwa aktifitas Public Relations berada pada kata manajemen relasi dan komunikasi yang berujung pada terciptanya hubungan baik dengan berbagai pihak demi meningkatkan pencitraan individu atau perusahaan tersebut. 
Pencitraan yang terbentuk dengan baik akan memberikan dampak yang baik pula demi tercapainya tujuan-tujuanyang ditetapkan individu ataupun organisasi. Akan meraih keuntungan dariproduk yang dijual karena memilliki citra yang baik. Meningkatkan kepercayaan publik terhadap individu atau organisasi dalam menjalankan bisnis.
Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa fungsi dan peranan PubicRelations dianggap sebagai ujung tombak individu atau perusahaan yang berhadapan langsung dengan publik, baik publik yang bersentuhan langsung maupun yang tidak dengan kepentingan-kepentingan mereka terhadap perusahaan.
Terhadap publik yang tidak bersentuhan langsung pun tidak menutup kemungkinan suatu saat nanti sebuah informasi akan sampai dibenak mereka. Perkembangan teknologi yang semakin canggih dan dampaknya pada perkembangan media massa memberikan peluang aksesinformasi masyarakat luas.
Public Relations Society of America (PRSA), sebuah Organisasi PublicRelations yang terbentuk pada tahun 1947 di Amerika, pada tahun 2002 merumuskan aktifitas-aktifitas Public Relations.

1. Community Relations. Hubungan publik yang memfokuskan diri pada komunitas yang berkaitan dengan keberlangsungan perusahaan.

Misalnya, para pemilik lahan/tahan haruslah mendapat perhatian dan kepuasaan dari perjanjian pembelian tanah oleh perusahaan yang membutuhkan tanah mereka untuk proyek pembangunan lapangan terbang baru.

Jika tidak, maka komunitas yang tidak terpuaskan inibisa menghambat proyek yang sedang dilaksanakan.

2. Counseling. Para professional Public Relations hendaklah secara rutin memberikan masukan/pertimbangan kepada pihak manajemen sebelum mereka mengambil keputusan, membuat kebijakan, membangun relasi, atau melakukan komunikasi dengan berbagai macam publik.

Jajaran manajemen menyatakan kepada publik ‘apayang mereka lakukan’ sedangkan profesional atau bagian PublicRelations membantu mendefinisikan dan mempresentasikan pesan tersebut untuk sampai ke publik.

3. Development/Fundraising. Semua organisasi baik yang profit maupunnon-profit dapat bertahan karena ada kontribusi dari berbagai pihak dalam bentuk waktu maupun uang. Peran Public Relations yang menerjemahkan kebutuhan-kebutuhan organisasi tersebut kepadapihak-pihak yang memiliki peluang dan atau kemampuan memberikan kontribusi.

4. Employee/Member Relations. Sebagai bagian inti dari jalannya perusahaan, tugas Public Relations untuk menciptakan hubungan-hubungan yang baik, tidak hanya sekadar pada para pekerja melainkan juga kepada keluarga pekerja. Dengan demikian akanterbentuk motivasi yang baik pula dan moral yang tinggi dari parapekerja sehingga loyal pada perusahaan.

5. Financial Relations. Investor  merupakan salah satu bagian terpenting dari sumber pendanaan perusahaan. Peran Public Relations adalah membangun jembatan komunikasi antara investor-pemilik perusahaan, para pemegang saham, komunitas finansial seperti bank,dan publik.

Kebanyakan dari strategi perusahaan, dalam rangka ekspansi pasar maupun akuisisi perusahaan, tergantung dariseberapa bagus hubungan-hubungan finansial yang tercipta.

6. Government Affairs. Inilah tipe aktifitas Public Relations yangmemfokuskan diri menjalin hubungan dengan pihak pemerintahan. Karena sebagai perusahaan publik, tidak bisa dilepas-pisahkan hubungannya dengan pemerintahan.

Bahkan untuk beberapa kasus, perusahaan yang ingin mengikuti tender proyek harus memiliki endors resmi dari pemerintah, misalnya SIUPP dan NPWP.

7. Industry Relations. Perusahaan tidak hanya menjalin relasi yang terbatas pada konsumen/pelanggan semata, melainkan juga harus menciptakan relasi yang baik dengan perusahaan lain yang secaralangsung berkaitan dengan bisnis perusahaan seperti para suppliers,distributor, agen bahkan relasi terhadap perusahaan competitor sekaligus.

8. Issues Management. Manajemen isu melibatkan publik dalam jumlah besar demi terciptanya imej produk maupun citra dari perusahaan. Akrifitas Public Relations untuk mengembangkan manajemen isu ini sebagai bagian dari kekuatan perusahaan.

Sebuah perusahaan pertambangan, sebagai misal, harus mengelola manajemen isu yangbaik terhadap publik bahwa usaha yang dilakukan tidak berdampakpada kerusakan alam.

.      
9. Media Relations. Perkembangan teknologi dan pengaruhnya terhadapbentuk-bentuk media massa memberikan pengaruh yang berarti bagi perusahaan. Liputan yang baik di media akan memberikan pencitraan yang baik pula bagi perusahaan, meningkatkan kepercayaan pelanggan dalam memakai produk perusahaan, dan akhirnya menumbuhkan minat pemodal untuk menginvestasikan modalnya pada perusahaan.

Aktifitas Public Relations inilah yang menjalin relasi dengan media dan mendapatkan kepercayaan dari liputan media.

10. Marketing Communication. Kombinasi dari aktifitas menjual produk,servis, maupun ide. Iklan-iklan yang dilakukan melalui berbagai media memberikan efek yang menguntungkan pada aktifitas PublicRelations. Bentuk kemasan produk yang unik dan bagaimana memajang produk di pasar merupakan terpaan dari pembentukan imej dari perusahaan yang membedakan dari perusahaan lainnya.
11.  Minority Relations/Multicultural Affairs. Aktifitas Public Relations yang memfokuskan diri pada terbentuknya relasi pada kelompok minoritas yang secara langsung maupun tidak akan memberikan dampak publisitas perusahaan.
12.   Public Affairs. Interaksi  Public Relations yang melibatkan para ofisial dan pemimpin dari berbagai bentuk organisasi atau para pemegang kekuasaan. Relasi dengan komunitas maupun pemerintahan merupakan fokus dari aktifitas Public Relations.
13.   Special Events and Public Participant. Aktifitas langsung yang melibatkan publik dan dilakukan oleh Public Relations untuk menjalininteraksi antara organisasi/perusahaan dengan publik.

Dari penjelasan tersebut diatas jelas bahwa posisi Media Relations menempati bagian terpenting dari aktifitas Public Relations. Bahwa Media Relations merupakan corong atau penyuara perusahaan untuk menjangkau public melalui media.
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BAB I

PENGERTIAN MEDIA RELATIONS

KEGIATAN BELAJAR

Pengertian Media Relations

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Pengertian Media Relations.

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Pengertian Media Relations.

Menilik keberadaan media massa yang semakin menempati posisi signifikan dalam keberadaan masyarakat Indonesia modern, maka media relations juga menempati posisi yang cukup signifikan. Menurut Jefkins, media relations didefinisikan sebagai usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan definisi tersebut, beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan media relations adalah:

1. Media relations merupakan hubungan perusahaan dengan semua bentuk media massa baik media cetak, media elektronik termasuk internet

2. Tujuan mendasar diadakannya media relations adalah menciptakan pengetahuan dan pemahaman. Kata menciptakan pengetahuan dan pemahaman harus digarisbawahi karena menunjukkan media relations bukan semata-mata untuk menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk atau klien demi mendapatkan suatu citra atau sosok yang lebih indah daripada aslinya di mata umum. Maka baik atau buruknya humas akan diukur dari kejujuran dan kenetralannya dalam memberikan informasi kepada masyarakat melalui media.

3. Dengan sikap jujur dan netral ini humas secara otomatis mengutamakan kepentingan masyarakat dalam hal ini para pembaca, pendengar atau pemirsa. Dengan demikian diharapkan melalui sambutan khalayak dengan sendirinya akan memberikan citra positif bagi perusahaan dan pada saat itulah keinginan perusahaan terpenuhi.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam Media Relations:

1. Memahami dan Berhubungan Baik dengan Media - Hal yang pertama kali diperhatikan dalam melaksanakan media relations adalah pemahaman mengenai media massa yang menjadi mitranya. Pemahaman mengenai media dharapkan menjadi jalan untuk menciptakan hubungan baik dengan media massa. Terciptanya hubungan yang baik dengan media massa akan memperlancar kegiatan media relations yang dijalankan. Press release yang dikirimkan akan lebih diprioritaskan apabila sudah sejak sebelumnya dibina hubungan yang baik. Penyiaran iklan akan dibantu mereka agar efektif, undangan konperensi pers akan lebih diutamakan daripada undangan yang sama dari organisasi lainnya.  Hal ini yang seringkali dilupakan oleh seorang humas dimana memahami media hanya dengan menelepon orang terkait kapan hari terakhir atau tenggat waktu suatu naskah humas harus diserahkan ke meja redaksi. Lebih dari itu seorang humas harus mengetahui segala sesuatu mengetahui seluk beluk media dan menciptakan hubungan baik dengan media bersangkutan. Penciptaan hubungan baik dengan media massa dapat dilakukan dengan melakukan kunjungan kepada redaksi media, mengirimkan kalender atau agenda tahunan, mengucapkan selamat jika media massa berulang tahun, mengucapkan belasungkawa bila wartawannya mendapat musibah, mengadakan pertandingan olahraga persahabatan atau mengajak berpartisipasi dalam kegiatan lainnya.
2. Mengetahui karakteristik media, Pengetahuan karakteristik media massa mutlak diperlukan oleh seorang humas agar dapat menentukan media massa yang tepat untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Beberapa hal yang harus diperhatikan mengenai karakteristik media antara lain: kebijakan editorial, frekuensi penerbitan, tanggal terbit, proses percetakan, daerah sirkulasi, jangkauan pembaca dan metode distribusi.
Pengetahuan mengenai hal tersebut akan memastikan bahwa humas memilih media yang tepat dalam rangka publikasi informasi. 
3. Memiliki kemampuan dasar jurnalistik. Tugas utama seorang humas dalam kegiatan media relations adalah memasok informasi yang layak diterbitkan kepada media massa. Untuk itu seorang humas harus memiliki kemampuan dalam menulis dan membuat berita. Berkaitan dengan hal ini selain memahami karakteristik media massa seperti poin di atas, seorang humas juga harus memiliki kemampuan dasar-dasar jurnalistik seperti jenis-jenis berita, news value atau kelayakan sebuah berita dan teknik penulisan berita. Kepemilikan kemampuan dasar jurnalistik akan memastikan bahwa seorang mampu memasok materi yang layak diterbitkan oleh media massa.
4. Kemampuan mengorganisasi acara media, Informasi yang dipasok kepada media massa bukan hanya proses pengiriman materi press release atau news release, namun juga melalui penyelenggaraan acara-acara media seperti konferensi press, resepsi pers, kunjungan pers dan press up grading.
Pengertian lain dari Media Relations
1. Hubungan media merupakan sebagai alat, pendukung atau media kerja sama untuk kepentingan proses publikasi dan publisitas berbagai kegiatan program kerja atau untuk kelancaran aktivitas komunikasi PR dengan pihak publik.

2.  Berfungsi menyampaikan pesan kepada publiknya juga untuk membangun & meningkatkan citra melalui berbagai jenis media.

3. Peranan hubungan media (media relations) dalam kehumasan adalah sebagai saluran (Channel) dalam penyampaian pesan dalam upaya peningkatan pengenalan (awareness), informasi dan pemberiataan dari pihak publikasi humas.

4. Karena fungsi pers / media adalah sebagai kekuatan pembentuk opini (power of opinion) yang sangat efektif.

5. Kerja sama dengan pers/ media akan menghasilkan frekuensi publisitas yang cukup tinggi. Dampak pemberitaan bersifat : efek keserempakan (stimultaneity effect), efek dramatisir, efek publisitas tinggi, waktu relatif singkat, pembentukan opini, khalayak yang sangat luas dalam waktu yang bersamaan.

Prinsip-prinsip Media relations

Adapun prinsip-prinsip dari Media relations adalah:

1. By servicing the media yaitu memberikan pelayanan kepada media. Misalnya PR harus mampu menciptakan kerjasama dengan media. PR harus menciptakan suatu hubungan timbal balik.

2. By establishing a reputations for reliability yaitu menegakkan suatu reputasi agar dapat dipercaya. Misalnya selalu menyiapkan bahan-bahan informasi akurat di mana dan kapan saja diminta. Wartawan selalu ingin tahu sumber berita paling baik untuk mendapatkan informasi yang akurat dan hubungan timbal balik terjalin semakin erat.

3. By suppliying good copy yaitu memasok memberikan naskah yang baik, menarik perhatian, penggandaan gambar/foto, pembuatan teks gambar/foto dengan baik. Juga pengiriman news release yang baik sehingga hanya sedikit memerlukan penulisan ulang atau menyuntingnya.

4. By cooperations in providing material yaitu melakukan kerjasama yang baik dalam menyediakan bahan informasi. Misalnya merancang wawancara pers dengan seseorang yang dibutuhkan pers ketika itu.

5. By providing verification facilities yaitu penyediaan fasilitas yang memadai. Misalnya memberikan fasilitas yang dibutuhkan wartawan sewaktu menggali berita.

6. By building personal relationship with the media yaitu membangun hubungan secara personal dengan media. Hal ini yang mendasari keterbukaan dan saling menghormati profesi masing-masing.

Dalam melakukan media relations terdapat beberapa hal yang perlu dikaji yakni:

1. Tipe-tipe organisasi.
2. Kategori organisasi profit ataupun non profit.
3. Kepentingan media terhadap produk perusahaan, pelayanan atau aktivitas organisasi lainnya.
4. Ekspektasi manajemen perusahaan.
Mungkin hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan media relations adalah adanya kemungkinan yang cukup besar terjadi konflik antara PR dan media karena terdapat perbedaan tanggung jawab dan loyalitas. PR bertanggung jawab terhadap perusahaan sedangkan media harus bertanggungjawab kepada pembacanya. Namun keduanya sama-sama merupakan profesi di bidang komunikasi. Kedua belah pihak mempunyai kepentngan dan kepedulian yang sama terhadap informasi. Aktivitas PR dan media tetap didasarkan pada prinsip yang sama yakni sebagai mediator yang menjembatani kepentingan pihak yang berinteraksi karena informasi yang disalurkan terkait dengan kegiatan mereka.

Membina Hubungan Media/PERS RELATIONS
1. Suatu kegiatan untuk mencapai publikasi atau penyiaran berta semaksimal mungkin, sedangkan informasi yang disebarkan melalui PR adalah menciptakan pengenalan dan pengertian (Frank Jepkins, 1992).

2. Suatu kegiatan khusus dari pihak PR untuk melakukan komunikasi penyampaian pesan, atau informasi tertentu mengenai aktivitas yang bersifat kelembagaan, perusahaan/institusi, produk dan hingga kegiatan bersifat individual lainnya yang perlu dipublikasikan melalui kerjasama dengan pihak pers/media massa untuk menciptakan publisitas dan citra positif” (Rosadi Ruslan)

BAB II
BENTUK-BENTUK MEDIA RELATIONS

KEGIATAN BELAJAR

Bentuk-Bentuk Media Relations

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Bentuk-Bentuk Media Relations

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Bentuk-Bentuk Media Relations

Adapun bentuk-bentuk kerja sama dengan pers antara lain:

1. News Release, Dalam pelaksanaan news release pemilihan media massa yang sesuai adalah essensial untuk persiapan dan penyebaran siaran berita (news release). Pelaksanaan pengiriman berita dan artikel tanpa membeda-bedakan media, tanpa pengetahuan mengenai isi redaksionalnya, khlayaknya dan kebijaksanaan redaksionalnya adalah esuatu yang sia-sia. Arus berita yang tidak bernilai membanjiri meja redaksi dan hanya memenuhi keranjang sampah. Media shotgun dalam mendistribusikanpublisitas adalah salah satu dari begitu banyak praktek yang tidak efektif dalam hubungan masyarakat.Jenis berita yang dapat dikirim sebagai news release dalam kegiatan media relations adalah berita, artikel feature, advertorial, bahan latar belaknag editorial dan publisitas darurat.
Berita adalah jenis publisitas yang paling umum disiapkan dan disebarkan oleh bagian publikasi. Ada dua kategori publisitas berita yaitu berita spontan dan berita terencana. Berita spontan berasal dari peristiwa-peristiwa yang tidak direncanakan terlebih dahulu seperti munculnya bencana alam, kecelakaan, kebakaran yang bersifat mendadak. Berita terencana berasal dari perkembangan sehari-hari dan peristiwa dalam perusahaan yang mungkin bernilai berita dan menyangkut kepentingan umum. Feature merupakan bentuk news release berupa uraian berita dalam ruang lingkup satu tema dan merupakan pendalaman (indepth) dari tema tersebut dengan menambah segi-segi latar belakang dan perkembangan berita tersebut.
Bahan latar belakang editorial merupakan informasi latar belakang editorial yang diberikan kepada editor berita, penulis editorial yang tidak dimasukkan dalam press release. Bahan latar belakang disiarkan apabila ada pemogokan, peristiwa khusus, fasilitas baru, bencana, ulang tahun, perubahan personel ekesekutif dan peristiwa lain yang memiliki nilai berita (news value).
Publisitas darurat. Publisitas darurat merupakan bentuk media relations pada saat kondisi darurat dimana penanganan publisitas darurat yang sesuai oleh bagian hubungan masyarakat akan diingat terus oleh media lama setelah keadaan darurat itu sendiri terlupakan. Untuk menjamin penanganan hubungan media yang efektif selama keadaan darurat, bagaian hubungan masyarakat harus mempersiapkan publisitas darurat yang diertimbangkan secara seksama.
Wawancara Media, Wawancara media dapat terjadi secara spontan atau direncanakan. Wawancara spontan bisa saja terjadi pada pertemuan di lembaga legislative, seminar, peresmian, resepsi pernikahan,, mungkin pada saat melayat rekan sejawat yang sakit atau meninggal. Kendati suasananya bersifat spontan harus diyakini bahwa wawancara dengan media akan dimuat sehingga PR atau pejabat perusahaan sebagai narasumber berita harus selalu siap diwawancarai pers di manapaun juga. PR dapat bertindak aktif atau defensive dalam hal wawancara. Sewaktu bertindak aktif mereka memberikan wawancara kepada wartawan. Mereka menganggap suatu sikap defensive ketika seorang wartawan menghubungi untuk meminta wawancara dengan seseorang di dalam oerganisasi/perusahaan. Sewaktu dihubungi seorang PR harus memutuskan jika perusahaan akan menanggapinya dan dipikirkan kepada siapa wawancara akan diberikan.
Wawancara media bagi PR atau top manajemen suatu perusahaan termasuk dalam skill of communication, sehingga harus selalu mempersiapkan diri sebagai narasumber untuk diwawancarai dengan menggali data yang diperlukan dalam membahas suatu topic wawancara. PR atau top manajemen harus selalu mengikuti berbagai perkembangan yang ada agar bisa selalau menjadi nara sumber yang handal baik untuk wawancara spontan mapun wawancara yang telah direncanakan. Bila PR atau top manajemen memerlukan bahan-bahan untuk suatu topic wawancara, segala bentuk referensi, dokumentasi, filling, dan fact finding yang telah dilakukan disiapkan untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang suatu topic dalam wawancara dengan pers. Kesiapan ntuk diwawancarai selalau nampak pada PR atau top manajemen itu sendiri.
Hal-hal yang harus diperhatikan ketika akan diwawancarai adalah:

a. Pertanyaan wartawan hendaknya dijawab sebagaimana mestinya kecuali yang bersifat rahasia atau tidak boleh/belum boleh diumumkan. 

b. Sedapat mungkin hindari pemberian keterangan yang sifatnya off the record 

c. Kepada media hendaknya diberikan uraian pelengkap atau background material guna melengkapi suatu penulisan artikel 

d. Hendaknya terbuka bagi kunjungan wartawan 

e. Sangat bermanfaat bila meyediakan ruangan untuk pertemuan dengan wartawan yang dilengkapi mesin tik/computer, facsimile, kertas damn alat tyulis lainnya. 
Press service yang baik dapat menjamin terciptanya hubungan yang baik antara perusahaan dengan media.
2. Press Conference, Konferensi pers adalah suatu kegiatan mengundang wartawan untuk berdialog dengan materi yang telah disiapkan secara matang oleh PR sedangkan sasaran pertemuan itu diharapkan dimuat media massa dari wartawan yang diundang. Tujuan konferensi pres adalah:
a. menyebarkan informasi positif kepada public (masyarakat luas) tentang perusahaan seperti penandatanagan kerja sama, ekspor perdana, pergantian direksi dan public expose.

b. Menetralisir atau membantah berita yang tidak benar/negative tentang perusahaan, manajemen, karyawan, produk/jasa dan lainnya.

c. Meningkatkan image yang dapat menunjang pemasaran dan penjualan suatu produk/ jasa seperti pengenalan produk baru, ekspansi ekspor dan prestasi perusahaan dll.

d. Membina hubungan secara langsung dengan pers.
Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam press conference adalah: 

1. Kirimkan undangan kepada redaksi minimal tiga hari sebelum konferensi pers dilangsungkan. 

2. Cek kembali undangan yang sudah dikirimkan, apakah sudah diterima atau belum oleh redaksi, apakah ada wartwan yang bisa hadir dalam konferensi pers tersebut. 

3. Membuat news release tentang topic yang ingin disampaikan kepada pers dalam konferensi pers. Biasanya dimasukkan dalam press kit yang berisikan berbagai informasi perusahaan seperti brosur, profil dan laporan tahunan. 

4. Menunjuk juru bicara dalam konferensi pers yang mengetahui betul permasalahan yang dibahas dalam konferensi pers tersebut. Biasanya terdiri dari beberapa orang yang sesyuai dengan bidangnya masing-masing dan satu sama lain saling menunjang. 

5. Menyiapkan tempat pertemuan sesuai dengan jumlah wartawan diundang termasuk tuan rumah. 

6. Dalam presentasi konferensi pers sebaiknya dilengkapi dengan alat bantu media seperti slide, OHP dan video. 

7. Bilamana konferensi pers dilakukan sebelum dan sesudah makan siang, siapkan makanan kecil dan minumannya. 

8. Sediakan souvenir untuk kalangan pers. 

9. Membuat daftar hadir/buku tamu khusus bagi wartawan

10. Lama dan jalannya konferensi pers diatur secara ringkas, padat, jelas dan terarah agar waktu tidak terbuang bagi kalangan pers. 

11. Bilamana terdapat wartawan dalam konferensi di luar topic yang sedang dibahas, bahkan di luar bidang kita perlu dijawab atau ditolak secara halus. 

12. Dalam konfersnsi pers terdapat waetawan tak diundang atau datang karena dibawa temannya tetap saja dilayani dan terima baik-baik. 

13. Sikap dan perilaku PR dalam menghadapi wartawan dalam kegiatan media relations sebaiknya:

a. Selalu bersedia dan menampung dahulu apa yang wartawan inginkan dari PR

b. Tidak ragu, curiga atau takut kendati ada masalah di perusahaan yang bisa menjadi konsumsi pers.

c. Bersikap dan berperilaku wajar serta ramah, d) dalam melayaninya cukup komunikatif dan informative, e) menanyakan dengan baik identitas, media dan maksud yang bersangkutan, f) seandainya dalam perusahaan ada kasus perlu menerapan prinsip bahwa segala permasalahan dapat dicari pemecahannya atau jalan keluarnya, dengan sikap tenang menyelesaikannya termasuk menghadapi wartawan yang menanyakan kasus tersebut.
Bentuk Hubungan Media Menurut Frank Jefkins (1992)

1. Kontak Pribadi, (personal contact), Pelaksanaan hubungan media tergantung pada apa & bagaimana kontak pribadi dg kedua belah pihak dalam menjalin hubungan informal.
2. Pelayanan Informasi (News Service), Pemberian informasi, publikasi & berita baik tertulis maupun cetak (press release, news letter,photo press), maupun terekam (video release, cassets recorder, slide film).
3. Antisipasi Kemungkinan Darurat (Contingency Plan), Antisipasi permintaan mendadak dari pihak pers untuk wawancara, konfirmasi dsb. Shg PRO harus siap melayaninya.

 

Bentuk Kerjasama Dengan Pers
1. Kontak Formal, yaitu kegiatan, event-event (acara) tertentu yang sengaja dirancang oleh pihak humas. antara lain:

a. Konfrensi Pers (Press Conference), yaitu: pertemuan (kontak) khusus dengan pihak pers yg bersifat resmi/sengaja diselenggarakan oleh pejabat humas yang bertindak sebagai narasumber dalam upaya menjelaskan suatu rencana/ permasalahan tentang yang sedang dihadapi. biasanya jumpa pers ini ditutup dengan makan bersama.
b. Wita Pers (Press Tour), sejumlah wartawan yang sudah dikenal baik dengan humas diajak wisata kunjungan kesuatu event khusus/ keluar kota bersama dengan pejabat instansi untuk meliput secara langsung mengenai kegiatan tertentu. Misalnya: pembukaan pabrik, kejadian/peristiwa yang menimpa perusahaan tersebut.
c. Resepsi Pers (Press Reception) dan Press Gathering, Berupa jamuan pers/wartawan yang bersifat sosial, menghadiri acara resepsi/seremonial tertentu baik formal/informal. Ada juga melalui event-event olahraga bersama, kumpul bersama dalam acara ulang tahun perusahaan atau acara keagamaan misalnya buka bersama, tahun baru antara pihak humas,eksekutif dengan pihak pers diluar tugas fungsionalnya masing-masing, namun terkadang humas dapat menyisipkan pemberian keterangan pers.
d. Taklimat Pers (Press Breifing), jumpa pers resmi yang diselenggarakan secara periodik. Biasanya pada awal/akhir bulan/tahun oleh humas/pimpinan lembaga. Pertemuan ini diadakan mirip diskusi/berdialog, saling memberi masukan/informasi cukup penting bagi kedua belah pihak. Dan pihak pers diberi kesempatan seluas-luasnya mengenai informasi yang kemudian diharapkan wartawa mempunyai pegetahuan lebih baik. Misalnya: tentang akan diterbitkannya UU/peraturan atau kebijakan baru.
 

2. Kontak Informal
a. Keterangan Pers (Press Statement), bisa dilakuakn kapan dan dimana saja tanpa adaundangan resmi, mungkin pemberitahuannya cukup melalui telpon.hal ini banyak dilakukan oleh para politisi, budayawan dsb untuk menjelaskan/ memberikan argumentasi terntentu.

b. Wawancara Pers (Press Interview), inisiatif biasanya dari pihak pers setelah melalui perjanjian/konfirmasi dengan hara sumber.

Prinsip Berhubungan Dengan Pers (Good Pres Relationship)
1.  Sikap terus terang, jujur terbuka, ramah, tegas dan profesional.

2.  Memberikan pelayanan terbaik kepada media dan tidak menutup saluran informasi khususnya saat menghadapi masalah.

3.   Jangan terlalu membanjiri berbagai publisitas yang tidak jelas tujuannya.

4.  Tidak meminta-minta/mengemis kepada pers agar beritanya dibuat.

5.   Saling memahami fungsi, kewajiban dan tugas profesinya dan memegang kode etik profesi masing-masing.

6.   Saling mengenal baik, cukup akrab antara kedua belah pihak secara individual dan fungsional namun tetap menjaga jarak demi kerahasiaan lembaga.

7.   Kenalilah siapa Pimred, Wapimred, Redpel, redaktur halaman, para reporter setiap bidang liputan. (selalu meng-up-date daftar nama).

8.   Meminta kartu nama, biasanya setiap wartawan resmi/bertugas dilengkapi kartu PWI, kartu pers/nama.

9.   Menerima kedatangan wartawan dalam rangka peliputan, konfirmasi berita, wawancara, tanpa menujukkan ragu-ragu atau penuh kecurigaan.

10.  Melayani dengan baik bila ada permintaan interview/wawancara dari pihak pers termasuk jika mendadak dengan catatan segala sesuatunya dipersiapkan terlebih dahulu dengan memilah informasi yang pantas untuk dipublikasikan.

11.  Kirimkan kartu ucapan selamat, baik kepada individu maupun lembaga (penerbit) yang sdg ulang tahun, menghadapi lebaran, Tahun baru sebagai tanda penuh perhatian untuk membangun hubungan baik.
12.  Pemberian iklan goodwill, yaitu iklan secara insidentil diluar iklan promosi/komersil (misalnya: iklan layanan masyarakat) yang dikerjasamakan dengan media. Atau kerja sama lainnya seperti: penanggulangan bencana alam, pelestarian & kepedulian alam atau tema sosial lainnya untuk menari simpati berbagai pihak.

13.  Membentuk proyek publikasi/promosi bersama dengan pihak media melalui coverage (ulasan berita)/penulisan artikel/featuris (advetorial) tentang suatu produk/jasa yang ingin dikampanyekan secara efektif melalui kerjasama antara Humas & pihak pers.

 

Media Public Relations
1. House journal (Internal: In house Journal; media internal yang berfungsi sebagai media komunikasi, informasi, pendidikan, hiburan, media pengetahuan–Eksternal: Eksternal House Journal, yang berfungsi sebagai media promosi dan pembangun citra).

2. Printed Material (berbentuk: brosur, leaflet, booklet, kopsurat, kartu ucapan selamat/suplemen, kalender)

3. Media Pertemuan (Event): media pertemuan langsung (face to face), misalnya: presentasi, diskusi panel, seminar, pameran.

4. Broadcating Media & Internet: publikasi PR yang disiarkan melalui siaran TV/Radio, media elektronik, internet.

5. Media sarana Humas: (misalnya penampilan identitas perusahaan /corporate identity yang merupakan simbol perusahaan, nama perusahaan, logo, warna standar perusahaan & kemasan produk, citra lobby kantor/font office lobby image, pakaian seragam/uniform, model huruf atau logo perusahaan yang menjadi pembeda dengan yang lainnya.

6. Media Personal (pertemuan langsung melalui pendekatan personal seperti lobi dan negosiasi untuk mencapai kata sepakat (win-win solutions).

House Journal and PR Writing, Frank Jefkins (1988), lima macam House Journal:

1. The Sales Bulletin: media komunikasi reguler antara manajer penjualan dg salesmen.

2. The Newaletter: siaran berita singkat tentang perusahaan/lembaga.

3. The Magazine: majalah yang berisi tulisan feature, artikel & gambar-gambar.

4. The Tabloid Newspaper: mirip surat kabar populer & berisikan berita-berita pkok, artikel populer pendek.

5. The Wall Newspaper: media komunikasi internal antara karyawan dengan perusahaan.

 

Bentuk House Journal
Media elektronik yang mulai berkembang tahun 1980-an biasanya melalui saluran media (electronic channel media):

1. Video Cassets: rekaman video/film dokumentasi yang didistribusikan untuk dipasang di TV monitr di temapt strategis & mudah dilihat oleh khalayak. Misalnya tentang profil perusahaan maupun produk.

2. Audio Casset Tape: informasi/berita yang direkam menggunakan pita rekaman yang berisikan pidato, instruksi, pesan dan didistribusikan pada karyawan, pelanggan/relasibisnis. Dapat terlihat dalam MLM.

3. Viewdata House Journal: media surat kabar elektronik dengan menggunakan saluran televisi/komputer, misalnya: internet, email.
 

PR Writing
Naskah/script, release (siaran), journal magazine (majalah internal), laporan (report), Annual Report (laporan keuangan tahunan), prospektus (Publikasi Prospek Usaha Komersial), Company profile & company product (profil perusahaan dan produk dalam bentuk majalah), advertorial (naskah tulisan promosi dalam bentuk artikel sponsor), Corporate Profile and Editorial (pariwara dan suplemen sisipan, brosur, leaflet dan katalog).

Media Relations-Dalam keseharianya seorang Praktisi Public relations memang dituntut untuk bisa menjaga hubungan baik dengan publiknya, begitu pula hubungan dengan publik eksternalnya dalam hal ini adalah media atau perss. Mengingat pentingnya berhubungan dengan media, pada kesempatan kali ini Dunia Public Relations akan membahas mengenai bentuk-bentuk kegiatan media relations, untuk selengkapnya silahkan teman-teman simak.
Peliputan Acara Kegiatan
Hal khusus yang penting dalam peliputan kegiatan:

1. Meskipun sudah mengundang wartawan, jangan menolak wartawan dari media yang tidak diundang.

2. Jika kegiatan yang diselenggarakan lebih dari satu hari, atau kegiatan yang melibatkan massa banyak, berikan ID card yang dibuat panitia, untuk membedakan antar peserta, penonton atau pengunjung lainnya.

3. ID card bisa dengan nama dan media, bisa juga hanya dengan kata ‘PRESS’ atau ‘WARTAWAN’ saja. 

4. ID card bisa dipersiapkan beberapa hari sebelumnya, atau dibuat bertepatan dengan kedatangan wartawan pada hari H kegiatan.

5. Tanyakan kartu identitas wartawan yang datang, untuk menghindari WTS (Wartawan Tanpa Surat Kabar) ID card bisa dipersiapkan beberapa hari sebelumnya, atau dibuat bertepatan dengan kedatangan wartawan pada hari H kegiatan.

6. Tanyakan kartu identitas wartawan yang datang, untuk menghindari WTS (Wartawan Tanpa Surat Kabar).

7. Berikan bahan-bahan informasi tertulis, seperti pidato, makalah, dsb.

8. Perlakukan dengan sama antara wartawan dari media satu dengan media lainnya

9. Jangan mempersulit wartawan

10. Jika kita sudah mengundang wartawan, jangan menomor duakan wartawan. Jatahkan sejumlah bahan tertulis untuk dibagikan kepada wartawan

11. Berikan kemudahan yang menunjang lancarnya pekerjaan wartawan, mulai dari konsumsi hingga barang yang berhubungan dengan kewartawanan

12. Bantulah wartawan yang ingin berwawancara dengan nara sumber yang kebetulan hadir membuka acara.

Wawancara Pers

Bentuk wawancara pers terdiri dari 2 jenis, yaitu:

1. Wawancara yang dipersiapkan Banyak media yang mempersiapkan liputan yang berkaitan dengan hari-hari penting yang disebut ‘Laporan Utama’ atau ‘Liputan Khusus’. Teknik yang digunakan adalah dengan penggalian data untuk penyusunan liputan khusus tadi, selain itu juga melakukan wawancara dengan sejumlah nara sumber yang layak diwawancara.

2. Wawancara spontan - Maksudnya adalah wawancara mendadak ketika secara tiba-tiba bertemu wartawan. Wartawan biasanya kurang puas terhadap isi pidato sehingga ingin mengembangkan menjadi pertanyaan yang lebih jauh tentang isi pidato tersebut.

Hal Khusus Dalam Wawancara Pers
1. Semakin tinggi kredibilitas seseorang, maka semakin besar kemungkinan dia untuk selalu diwawancra media massa.
2. Tinggi jabatan belum tentu menumbuhkan minat wartawan untuk mewawancarainya.
3. Jika suatu media merasa puas denganopini seseorang saat diwawancarai pers,kemungkinan besar dia akan dihubungi kembali oleh pihak media.

4. Semakin mudah gagasan seseorang dicerna wartawan akan semakin banyak pertanyaan berikutnya yang dimunculkan.
5. Ciptakan suasana tenang dan santai saat diwawancarai.
6. Wawancara selamanya tidak berlangsung tatap muka, kerapkali juga dilakukan lewat telepon.

7. Jika tidak menguasai masalah yang diajukan bukan menjadi wewenang kita, sebaiknya tolak.

8. Hasil wawancara kaena berbagai faktor adakalanya dengan terpaksa tidak diturunkan menjadi berita.

Wawancara Siaran Pers
Kisah atau naskah berita yang dikirimkan ke media massa oleh para praktisi PR. Subtansi dan gaya penulisan harus mirip dengan berita pada umumnya, yakni netral, faktual, tanpa berbau iklan. Subjek atau pokok permasalahan yang diulas harus dinyatakan pada kalimat–kalimat pertama. Paragraf pembuka harus merangkum keseluruhan berita.  Dalam siaran pers dikelompokan menjadi 2 kategori, yaitu:
1. Laporan peristiwa/kegiatan, yang menyampaikan kegiatan atau peristiwa yang terjadi pada organisasi yang perlu di ketahui, seperti:

a. Peristiwa/kegiatan terencana.

b. Peristiwa yang tak terduga.

c. Siaran pers (press release).
2. Kisah atau naskah berita yang dikirimkan ke media massa oleh para praktisi PR. Subtansi dan gaya penulisan harus mirip dengan berita pada umumnya, yakni netral, faktual, tanpa berbau iklan. Subjek atau pokok permasalahan yang diulas harus dinyatakan pada kalimat–kalimat pertama. 
3. Pengumuman, yang pada dasarnya memberikan penjelasan tentang apa yang akan dilakukan dan dilakukan organisasi yang perlu diketahui publik, seperti:

a. Informasi untuk media.
b. Associate baru.
c. Kenaikan gaji.
d. Kantor baru.
e. Mitra baru.
f. Kemenangan pengadilan.
BAB III
STRATEGI MEDIA RELATIONS
KEGIATAN BELAJAR

Strategi Media Relations

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Strategi Media Relations

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Strategi Media Relations

Kata “strategi” diambil dari bahasa yunani yaitu stratos yang artinya setara, dan “media” adalah sarana, alat atau saluran. Strategi media ada hubungannya dengan media relation. Menurut Frank Jeffkins, Media relation adalah suatu usaha untuk mencari publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi PR dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari perusahaan atau organisasi yang bersangkutan.
Media Relations adalah "Tindakan yang dilakukan oleh seorang public relation sebagai kegiatan Public Relations Eksternal dengan media massa (elektronik dan cetak) sebagai metode untuk membangun hubungan baik dengan media massa yang nantinya akan berdampak pada pemberitaan  informasi atau pesan dalam media massa itu sendiri guna mempertahankan citra positif dari suatu organisasi atau perusahaan yang dinaunginya"
Tidak bisa dipungkiri jika ruang dalam suatu media massa sangat terbatas setiap harinya. Dalam media cetak yang menjadi ruang adalah jumlah halaman koran atau majalah sedangkan dalam media elektronik adalah waktu atau durasi penayangan. Ruang yang terbatas dalam media massa tentu tidak akan menjadi hal yang mengkhawatirkan bagi seorang PR jika dapat membina hubungan baik sejak awal dengan instansi - instansi media massa, karena dengan adanya hubungan yang baik maka kemungkinan pemuatan berita atau Press Release lebih besar.
Banyak metode yang digunakan PR untuk membangun Media Relations yang baik dengan Media Massa, berikut metode - metodenya:
1. Konferensi Pers: metode ini sering sekali kita dengar, khususnya dalam dunia entertaiment. Bagi seorang PR, Konferensi Pers sangat efektif untuk mengklarifikasi krisis atau isu yang terjadi dalam organisasi tersebut. Ciri - ciri dari Konferensi Pers biasanya diadakan dalam sebuah ruangan yang disitu telah ada beberapa awak media yang sengaja diundang untuk menyebarkan informasi atau pesan yang disampaikan. Bagi seorang Jurnalis konferensi pers tentu saja bermanfaat, sebab wartawan tidak perlu lagi mencari-cari berita atau mengejar narasumber yang tidak jelas keberadaannya. 
2. Media Release: Metode ini sering disebut sebagai Press Release. Press Release adalah teks berita yang dibuat oleh PR mengenai isu atau pengenalan produk dan sosialisasi kebijakan kepada jurnalis dengan harapan akan dimuat dalam media massa. Tanpa adanya hubungan yang baik terlebih dahulu antara Humas dan Media Massa maka dapat dipastikan kecil kemungkinannya Press Release yang telah dikirimkan akan dimuat. 
Dalam penerapannya yang ada di Indonesia seringkali disalahartikan jika membangun hubungan baik dengan media massa harus melalui uang, mungkin memang ada beberapa oknum jurnalis yang meminta uang kepada PR guna peliputannya, tapi yang jadi pertanyaan adalah apakah relasi seperti itu dapat dikatakan baik? menurut saya PR dan Jurnalis adalah teman yang seharusnya saling membantu dan menguntungkan satu sama lain. Tetapi kadang kala ada oknum PR menyogok pihak jurnalis guna kepentingan pemuatan berita. Ada baiknya dari keduabelah pihak saling intropeksi diri.
Hubungan Media dan Public Relation
Menurut Al & Laura Ries, dalam bukunya The Fall of Advertising and The Rise of PR mengemukakan bahwa “Untuk dapat memenangi kompetisi, satu-satunya cara untukmengalahkan kompetitor adalah dengan cara memenangkan pertempuran di media massa.” Hubungan Media (Konsep dan Aplikasi). 
Dalam Teori Media KlasikMarshall McLuhan, mengatakan bahwa manusia beradaptasi terhadaplingkungan melalui keseimbangan atau rasio pemahaman tertentu, dan media utama dari massa tersebut mengahadirkan rasio pemahamantertentu yang mempengaruhi persepsi. 
Pada tahun 1990, Mark Poster meluncurkan buku besarnya, The Second Media Age, yang menandai periode baru dimana teknologi interaktif dan komunikasi jaringan, khususnya dunia maya akan mengubah masyarakat. Hubungan pers (press relations) adalah upaya-upaya untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dan organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. 
Hubungan dengan Pers Wilayah PR yang paling mencolokadalah hubungan dengan pers, karenadalam masyarakat industri yang sudah bebas buta huruf, pers merupakanwahana komunikasi massa yang utama. Media yang digunakan terdiri dari:

1. Media cetak (Koran, majalah, tabloid).
2. Media elektronik (TV, radio).
3. Media online.
Prinsip-prinsip Menciptakan dan Membina Hubungan Pers dengan Baik, yaitu:

1. Memahami dan melayani media.

2. Membangun reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya.

3. Menyediakan salinan yang baik.

4. Bekerja sama dalam penyediaan materi.

5. Menyediakan fasilitas verifikasi.

6. Membangun hubungan personal yang kokoh
Beberapa hal yang Penting dilakukan seoarng PR. Hubungan PR dengan wartawan bersifat profesional. PR harus mengetahui seluk-beluk dunia wartawan atau jurnalisme, termasuk irama kerja wartawan di tiap jenis media massa serta fungsi media massa. PR juga perlu memiliki kemampuan praktik jurnalisme, PR harus mampu mengenal wartawan dan redaktur secara personal. PR jangan bersikap diskriminatif terhadap wartawan atau media massa. 
Urgensi Media Dalam PR
Media massa adalah medium sebagai alat atau sarana yang digunakan dalam proses komunikasi massa. Media massa secara pasti dapat mempengaruhi pemikiran dan tindakan khalayak. Mulai dari budaya, sosial hingga politik dipengaruhi oleh media. Media inilah yang membentuk opini public dan membawa perubahan yang signifikan.
Sebagai salah satu komponen publik yang penting, keberadaan media harus mendapat perhatian dari PR. Media dengan berbagai ragam dan karakteristiknya, menjadi mitra yang turut mendukung seluruh aktivitas organisasi, termasuk PR. Peran media sangat strategis dalam menyebarluaskan informasi kepada publik. Lebih dari itu, media pun akan menjadi mitra ideal dalam melakukan kontrol sosial: apakah Humas sebagai fungsi manajemen selalu berada dalam koridor yang tepat atau tidak.
Dalam berbagai diskusi, sering muncul anggapan yang seakan-akan ingin mempertentangkan perbedaan kepentingan antara journalist yang menjadi professional media dengan PR. Anggapan ini, sebetulnya tidak berdasar. Baik PR maupun journalist dari berbagai media memiliki orientasi dan tujuan yang sama-sama baik, dan didukung oleh etika profesi, sebagai panduan dalam bertindak. 
Sejalan dengan perubahan sosial politik di Indonesia, berbagai ragam dan bentuk media pun bermunculan. Pada era reformasi ini, media massa nampaknya menikmati suasana yang semakin bebas yang jauh lebih baik dibandingkan dengan kondisi yang terjadi pada masa lampau. Dewasa ini, kehidupan media semakin kondusif sejalan dengan penerapan berbagai perangkat undang-undang atau peraturan, misalnya: UU No. 40 tahun 1999 tentang Pers. Undang-undang ini telah mendorong semakin bebasnya media massa dalam menjalankan fungsi komunikasi serta fungsi ekonomi di tengah masyarakat yang membutuhkan peran media. Begitupun dalam bidang penyiaran pun, hadirnya UU no 32 tahun 2002 tentang penyiaran telah memungkinkan media televisi berkembang semakin pesat. Di luar media konvensional, dewasa ini perkembangan media sosial pun semakin pesat. Misalnya media online, dalam berbagai hal memiliki keunikan yang mungkin agak berbeda dengan media konvensional lainnya. Begitupun berbagai media sosial lain, seperti twitter, facebook dan sebagainya, kini tumbuh semakin pesat. Dengan demikian pertumbuhan media yang makin pesat telah memungkinkan seluruh PR memiliki ruang untuk menyampaikan informasi kepada publik. 
Dari perspektif komunikasi, tumbuh dan berkembangnya berbagai media merupakan petunjuk bahwa bahwa kita hidup sebagai bangsa yang kian demokratis. Kita memiliki berbagai sarana komunikasi untuk mengekspresikan pikiran dan pendapat kita.
Tapi pada sisi lain, media massa yang semakin bebas dan leluasa akan membawa tantangan tersendiri bagi para seorang PR. Banyak persoalan muncul seiring perkembangan berbagai media massa. Misalkan, persoalan yang berkaitan dengan pemberitaan media yang mungkin tidak akurat, belum lagi persoalan lain seperti kredibilitas media.
Media massa pada dasarnya dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: media cetak, elektronik dan media baru atau yang lebih dikenal dengan internet. Di Indonesia, perkembangan media massa cenderung pesat, baik media cetak, elektronik hingga media baru. Dengan begini kebutuhan masyarakat akan hiburan, informasi dan pendidikan dapat terpenuhi dengan adanya media massa. 
Di era saat ini, hampir seluruh masyarakat sudah mengenal media, sudah tidak ada lagi batasan bagi masyarakat untuk menerima informasi yang diberikan. Selain itu, media massa juga memiliki peranan penting untuk pembentukan citra seseorang, kelompok, organisasi maupun perusahaan. Public relation memiliki peran penting dalam membangun sebuah citra, karena PR merupakan tonggak bagi sebuah perusahaan dalam membentuk citra positif di masyarakat. Dalam membangun citra, PR membutuhkan yang namanya media untuk mencapai tujuannya. Hingga harus terjalin hubungan baik antara PR dengan media.
Public relation adalah sebuah profesi yang memiliki peranan untuk mengidentifikasi, memantapkan serta membina hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi atau perusahaan dengan publiknya. Baik organisasi itu berada pada kondisi sukses maupun sedang dalam kondisi gagal. Publik dalam konteks kali ini merujuk pada stakeholder dari organisasi atau perusahaan tempat PR ini berada.
Publik relation pada dasarnya bertumpu pada komunikasi dan relasi. Dalam menjalin komunikasi dengan  publiknya, perusahaan atau organisasi memerlukan media masa. Karena itu media relation menjadi bidang yang sangat penting dalam PR. Ada dua hal yang harus dijangkau oleh media relation, yaitu pertama, menjalin hubungan baik dan berkomunikasi dengan media massa dan kedua menjadikan media massa sebagai mitra bagi perusahaan atau organisasi. 
Itulah sebabnya media relation sangat penting bagi organisasi. Dalam menjalin komunikasi dan relasi dengan publiknya, mereka menggunakan media untuk menjaga reputasi dari perusahaan atau organisasi mereka. Oleh sebab itu penting bagi seorang PR untuk memahami seluk beluk media massa. Karena akhir-akhir ini media massa di Indonesia mengalami perubahan yang signifikan sejak era reformasi bergulir. Ditambah lagi dengan media baru sedang berkembang pesat saat ini. 
Untuk mencapai tujuannya, seorang PR membutuhkan media massa agar dapat menjangkau seluruh stakeholder-nya yang bersifat heterogen dan berada ditempat yang terpisah. Untuk itu dibutuhkan hubungan baik antara PR dengan wartawan agar pesan yang dibuat oleh PR dapat dipublikasikan dan disebarkan kepada khalayak. 
Hubungan antara PR dan media akan efektif jika menggunakan strategi media relation yang tepat. Menurut literatur yang ada, kegiatan media relation terbagi atas dua bentuk, yaitu pertama dalam bentuk tulisan. Contohnya press release, membuat surat atau tulisan yang akan dikirim ke editor, pemberitahuan layanan public dan komunikasi melalui internet seperti iklan hingga komunikasi menggunakan media sosial. Kedua dalam bentuk acara atau event, seperti kunjungan yang mengundang pers untuk mengunjungi tempat mereka bekerja, kegiatan untuk menyampaikan informasi melalui telepon dan kegiatan yang paling bergengsi, konferensi pers (Press Conference). 
Dalam pekerjaan PR, media massa mempunyai peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi masyarakat, baik positif maupun negatif. Seorang PR dapat menggunakan media massa dalam mempengaruhi masyarakat untuk membangun citra yang positif sebuah organisasi atau perusahaan. Sebaliknya, seorang PR dapat membangun citra negatif untuk sebuah organisasi atau perusahaan.
Penggunaan media merupakan salah satu strategi yang dianggap paling efektif untuk membantu melakukan tugas PR dalam menjangkau masyarakat luas. Membangun citra positif dan nama baik dengan menggunakan media massa, baik media cetak, elektronik, maupun internet merupakan cara yang efektif.
Dengan menggunakan media massa, citra positif maupun citra negative dapat dibangun di dalam benak khalayak dalam hitungan detik. Hitam-putihnya suatu perusahaan atau organisasi sangat ditentukan oleh media massa. Fakta inilah yang menunjukan pentingnya media massa begi pekerjaan seorang Public Relations sebagai cara untuk melakukan publisitas.
Seorang  PR dapat mengembangkan, melaksanakan dan mengevaluasi program organisasi dengan mendorong pertukaran pengaruh dan pengertian antara bagian-bagian pokok dan publik organisasi. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, Public relation merupakan profesi yang seringkali dilabeli dengan sebagai corong dari sebuah perusahaan, organisasi atau institusi yang diwakilinya. Pada tingkatan ini, PR berfungsi sebagai mediator antara organisasi atau perusahaan yang diwakilinya dengan stakeholder yang berhubungan dengan organisasi atau perusahaan tersebut. Kata stakeholder ini merujuk pada 2 pihak, pertama pihak yang berasal dari dalam sebuah organisasi atau yang lebih dikenal dengan pihak internal dan kedua adalah pihak yang berasal dari luar atau eksternal.
Dalam rangka membangun hubungan dengan stakeholder dari pihak eksternal, dibutuhkan media massa yang bertugas membantu mempermudah pekerjaan PR dalam rangka menyampaikan pesan yang ingin disampaikan oleh pihak dari organisasi atau perusahaan. 
Media massa dapat menjadi media yang sangat penting ketika seorang PR menyampaikan pesannya kepada pihak eksternal. Hal ini dapat terjadi karena pihak eksterna sebagai komunikan PR adalah komunikan yang bertindak sebagai massa bukan sebagai individu. Maka media yang diperlukan oleh seorang PR untuk dapat menjangkau komunikannya adalah media massa. 
Peran Media Massa
Perkembangan media massa dimulai dari munculnya televisi pada pertengahan abad ke-20. Secara serupa, apa yang kita anggap sebagai ciri utama dari komunikasi massa pada tujuh puluh tahun lalu, atau lebih, masih sama sebagaimana yang kita anggap saat ini: kemampuan mereka untuk menjangkau seluruh populasi dengan cepat dan informasi, opini, dan hiburan yang sama; ketakjuban universal yang sama, rangsangan mereka akan harapan dan ketakutan dengan ukuran yang sama, hubungannya dengan sumber – sumber kekuasaan di masyarakat; dan asumsi akan dampak dan pengaruh mereka yang besar. Tentu saja terdapat banyak perubahan yang terjadi dalam spektrum ketersediaan media dan dalam banyak aspek yang mencakup bentuk dan isinya. Media – media ini di lengkapi oleh media baru (terutama internet dan teknologi mobile) serta jenis – jenis konten dan aliran baru yang juga di bawa pada saat yang bersamaan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, media berarti sarana atau alat, media massa berarti sarana komunikasi bagi masyarakat bisa berupa koran, majalah, tv, radio, internet, telepon, dsb. Media cetak yaitu alat komunikasi massa yang diterbitkan dalam bentuk cetakan seperti koran atau majalah. Media elektronik berarti media yang berupa elektronik seperti tv dan radio (Fajri&Senja, 2003). Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, TV (Cangara, 2002). 
Secara garis besar media massa itu terdiri dari  media cetak, media elektronik, dan media online. Media cetak itu seperti koran, majalah, suratkabar, tabloid, buku, dsb. Media elektronik yaitu tv, radio, dan film. Media online adalah informasi yang kita dapat melalui internet(cyber). 
Media massa bukanlah sebagai alat namun sebagai mitra. Di balik semua itu media relation sebagai fungsi khusus kampanye PR adalah tahapan – tahapan dalam proses PR. Bukan sekedar mempublikasikan kegiatan yang di selenggarakan satu organisasi di mata publiknya. Bukan juga sekedar memperbanyak jumlah kegiatan organisasi di liput media massa. Melainkan juga bagaimana peliputan media massa itu menunjang pencapaian tujuan organisasi. Media Relation merupakan kegiatan yang terencana dengan perencanaan yang di dasarkan hasil riset, dan di terapkan untuk mencapai tujuan tertentu.
Denis McQuail (1987) mengemukakan sejumlah peran yang dimainkan media massa selama ini, yakni, Industri pencipta langsung kerja, barang, dan jasa serta menghidupkan industri lain utamanya dalam periklanan / promosi, sumber kekuatan terdapat  (alat kontrol, manajemen, dan inovasi masyarakat), lokasi (forum) untuk menampilkan peristiwa masyarakat, wahana pengembangan kebudayaan: tata cara, mode, gaya hidup, dan norma, terakhir adalah sumber dominan pencipta citra individu, kelompok, dan masyarakat. 
Media massa mempunyai peran dan fungsi sehingga media massa dapat memberi pengaruh terhadap masyarakat, baik pengaruh negatif maupun positif. Seiring dengan perkembangannya maka ada pengaruhnya baik dari segi negatif, misalnya iklan rokok yang menarik akan membuat anak-anak yang melihatnya tertarik untuk mengonsumsi rokok. Acara-acara TV yang isinya menggunakan tipuan mata, aksi, atau hal-hal yang ekstrem member dampak buruk bagi penonton yang mungkin akan menirunya. Seperti tayangan sportainment di salah satu stasiun TV swasta beberapa tahun lalu yang sempat heboh karena ditiru oleh anak-anak yang berakibat adanya kematian dan kecelakaan. Terkadang juga masih banyak media-media yang menampilkan gambar-gambar atau berita yang terlalu vulgar (porno). Pemberitaan media yang salah juga dapat mempengaruhi perspektif masyarakat terhadap suatu masalah yang dibahas. 
Media massa merupakan sarana yang besar pengaruhnya terhadap masyarakat. Meskipun tidal semua berita dari media itu benar 100%. Sedangkan dari sisi positifnya media massa mempengaruhi masyarakat adalah misalnya sebagai media sosialisasi yang paling efektif. Media massa juga membuat aspirasi mayarakat lebih mudah tersampaikan dengan banyaknya rubrik opini di berbagai media cetak. Bakat-bakat masyarakat khusunya anak muda juga lebih banyak diekspos oleh media massa sehingga mendapat apresiasi yang bagus dari masyarakat lain. Media massa juga membuat masyarakat di daerah lain yang jauh mengetahui informasi atau berita dari suatu daerah yang berbeda. Pengetahuan masyarakat juga semakin luas dengan adanya media massa. Dengan banyaknya media massa juga membantu dengan terciptanya banyak lapangan kerja seperti jurnalis, penjual koran, dan lain-lain.
Peran Institusi Media
Institusi media memiliki peranan yang sangat besar dan memberikan kontribusi dalan kebebasan ekonomi, politik, dan aktifitas budaya masyarakat. Peranan institusi media dilakukan melalui kegiatan publikasi yang mereka lakukan dengan melibatkan masyarakat sebagai sumber informasi maupun penerima informasi. Artinya, sumber informasi tentang kebebasan dalam ekonomi, politik, dan aktivitas budaya bisa berasal dari masyarakat itu sendiri maupun berasal dari institusi media. Sedangkan penerima informasi adalah masyarakat luas.
Sekalipun institusi media dapat menggunakan komunikasi persuasive dan menciptakan pengharapan melalui pesa-pesan yang disampaikan dengan menggunakan efek-efek pengharapan, tetapi secara formal institusi media tidak memiliki kekuatan penuh untuk mengatur masyarakata. Artinya, ada hubungan logis antara kehadiran kekuatan media massa dengan besarnya tingkat kebebasan yang dimiliki oleh masyakarat.
Partisipasi masyarakat pada sebuah institusi media dilakukan secara sukarela dan tanpa kewajban sosial. Dalam konteks ini, masyarakat memiliki kebebasan penuh untuk menentukan institusi media mana yang akan mereka pilih. Faktor kebutuhan dan perasaan suka menjadi faktor penentu ketika masyarakat memilih sebuah Institusi Media.
Membesarkan Perusahaan Dengan Media
Perusahaan maupun institusi (lembaga) yang hidup di era modern seperti sekarang tidak akan bisa survive dan berkembang dalam menghadapi persaingan tanpa menggandeng media massa (cetak maupun elektronik). Pasalnya, kekuatan sebuah media diyakini banyak kalangan mampu membangun image positif sebuah institusi. Faktanya, semua perusahaan besar di dunia seperti, Nokia, Microsoft, dan Yahoo, bisa menggurita dan dikenal masyarakat luas berkat membangun jalinan dengan media. Karena hidup matinya sebuah perusahaan modern mutlak ditentukan hubungan perusahaan melalui kemampuan public relations (PR) atau biasa disebut Hubungan Masyarakat (Humas) dalam menjalankan tugasnya menggandeng media sebagai partner untuk mendongkrak kinerja perusahaan. Menurut Al & Laura Ries, dalam bukunya The Fall of Advertising and The Rise of PR mengemukakan bahwa untuk dapat memenangi kompetisi, satu-satunya cara untuk mengalahkan kompetitor adalah dengan cara memenangkan pertempuran di media massa. Perusahaan modern biasanya akan membentuk unit kerja yang bernama public relations yang ditugaskan menjalin hubungan baik dengan media. Pekerjaan sebagai praktisi PR sangat berat karena membawa nama baik perusahaan. Sehingga citra perusahaan dipertaruhkan betul di tangan PR. Jika Humas mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara baik, otomatis perusahaan akan ikut terdongkrak citra positifnya di mata masyarakat. Karena itu, keberadaan PR menjadi titik sentral bagi terbangunnya image perusahaan. Era sekarang, di mana segalanya harus melibatkan media massa, maka PR yang cerdik harus mencari celah untuk memaksimalkan adanya media massa bagi keberadaan perusahaan. Pada intinya tugas merangkul media untuk membesarkan perusahaan di mana bernaung tidak boleh tidak dilakukan. Pasalnya jika PR mampu memenangkan pertempuran media, maka hal itu sama saja perusahaan tersebut berhasil mengalahkan kompetitor dan mendapatkan pasar yang diinginkan. Bukti nyata kekuatan PR modern dalam memenangkan pertempuran di media massa adalah banyaknya Non Goverment Organization (NGO) atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang hidup dan berkembangnya ditentukan berkat jalinan timbal balik dengan media. Greenpeace, World Wildlife Fund (WWF), PETA, dan Amnesty International bisa menjadi LSM besar dan dikenal masyarakat dunia berkat keberhasilannya menjalin hubungan khusus dengan media yang senantiasa mempublikasikan setiap acaranya. Karena itu, tugas dan fungsi Humas adalah sebagai instrument yang berfungsi menyampaikan keunggulan sebuah produk maupun jasa yang ditawarkan perusahaan kepada masyarakat, yang diharapkan bisa membentuk citra positif kepada pihak ketiga (target sasaran). Satu-satunya cara agar tujuan perusahaan tersebut bisa terealisir adalah menggandeng dan terus menjaga hubungan baik dengan pihak media. Untuk itu, media relations adalah wajib hukumnya bagi PR karena keuntungan menjalin hubungan dengan media bisa berdampak pada meningkatnya brand image, yang berujung pada meningkatnya produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen atau pasar. Jika dulu iklan dipandang sebagai cara ampuh untuk membentuk citra perusahaan, sekarang tidak lagi. Perusahaan yang berwawasan modern saat ini pasti mengandalkan kemampuan Humas. Karena sekarang masyarakat cenderung sudah cerdas dan selektif dalam menilai iklan yang dipasang di media. Karena itu, celah untuk dapat membentuk citra positif adalah dengan menerapkan strategi public relathionship dengan media massa agar merek produk maupun jasa yang ditawarkan dapat dipublikasikan dan dikenal hingga masuk dalam benak masyarakat. Karena di tengah arus informasi yang cepat berubah mustahil perusahaan maupun institusi bisa berkompetisi dan bersaing tanpa menjalin hubungan baik dengan media. Image building sebuah lembaga merupakan hal mutlak yang harus selalu dilakukan. Memang untuk mencapainya (pembentukan citra positif) dibutuhkan kejelian strategi dari PR yang handal dalam ’menjinakkan’ media, dan juga sebuah cost yang tidak sedikit. Tetapi hasil yang bakal ditimbulkan sangat luar biasa besar manfaatnya bagi perusahaan jika dibandingkan hanya melalui pemasangan iklan semata.

Contoh paling mutakhir kedahsyatan hubungan media adalah perusahaan Microsoft. Padahal jika ditelisik lebih jauh, Bill Gates bersama Microsoft-nya sedikit sekali mengalokasikan anggaran perusahaan untuk pemasangan iklan di media massa. Tetapi satu yang membedakan Microsoft dengan perusahaan lainnya di dunia ini adalah mereka dengan cerdas mampu memanfaatkan jaringan media, dan terus menjaga hubungan baik.. Sederhana, tetapi dampaknya luar biasa positif bagi perkembangan perusahaan.  Strategi yang tidak pernah ditinggalkan tersebut berdampak pada seringnya Microsoft dan Bill Gates muncul di pemberitaan. Dengan semakin seringnya muncul mereka di koran dan ditayangkan televisi, serta internet, Microsoft pun jadi semakin dikenal masyarakat dan memiliki citra positif di benak masyarakat. Hingga Microsoft menjadi acuan pertama karena paling diingat masyarakat ketika mereka akan membeli produk yang ditawarkan. 

Hubungan Media (Konsep dan Aplikasi) mencoba menyadarkan kita semua bahwa keberadaan media sangat penting bagi keberlanjutan sebuah institusi maupun perusahaan jika ingin memenangi kompetisi. Karena perusahaan besar di dunia bisa menjadi leader dibanding kompetitornya bukan lantaran berpromosi secara besar-besaran, melainkan dengan cara menjalinan kerjasama baik dengan media.

Media Relation Antara Teori dan Fakta

Secara teori, media relations memiliki fungsi atau peran pertama berkenaan dengan komunikasi, kedua berkenaan dengan pemberian informasi atau memberi tanggapan pada pemberitaan media atas nama organisasi atau klien. Kenapa demikian? Hal ini lebih dikarenakan dewasa ini media massa sudah menjadi bagian dari banyak orang. Nyaris tak ada kegiatan yang tak melibatkan media massa dalam kehidupan kita. Oleh karenanya, organisasi mau tidak mau membutuhkan sebuah hubungan baik dengan media yang oleh praktisi PR  menjadi salah satu roh penting dalam aktivitas Public Relations. Terkait dengan ketrampilan kita dalam menulis siaran pers, membuat laporan liputan media atau mendokumentasikan kegiatan sedangkan analisis adalah kegiatan yang membutuhkan intligensia tentang bagaimana menghadapi/menanggapi opini publik, membaca kecenderungan, atau merumuskan permasalahan berdasarkan berbagai data yang dimilikinya. 
Pemaparan di atas memang tidak secara spesifik berkaitan dengan fungsi dan tugas seorang media relations officer, melainkan penekanan pada kompetensi seorang PR yang selain harus memiliki kemampuan teknis juga harus menguasai dan mampu membuat sebuah analisa akan perkembangan opini publik atau perusahaan/organisasi. Kembali lagi kepada definisi media relations, secara teori seperti dalam glosarium, media relations adalah berhubungan dengan para wartawan dalam upaya untuk membina hubungan yang baik dengan media siaran, cetak, dan online. Dari sini Media Relations Officer bisa juga disebut sebagai perpanjangan tangan PR dalam membina hubungan baik dengan media massa. Melihat tugas media relations tersebut jelas bahwasannya peran seorang media relations dalam menyukseskan program dan perencanaan strategi PR menjadi sangat krusial dan penting walaupun tetap saja bisa disebut sebagai seorang executor dari program-program PR. 

Praktik dan fakta yang ada dilapangan serta banyaknya organisasi yang tetap memilih/menujuk seorang media relations dari luar organisasi, ini tentu tidak bisa disama ratakan. Pertama mungkin saja dalam departemen PR (humas) organisasi tersebut belum memiliki staff media relations yang memang dekat dan memiliki hubungan baik dengan media atau lebih pada soal efektivitas dan simplisitas. Tak ada yang salah dengan dua pertimbangan ini. Karena urusan menjaga, menjalin dan membina hubungan baik dengan media memang bukan sesuatu hal yang mudah. Secara sederhana bisa diilustrasikan bahwasanya menjalin hubungan baik dengan media ini seperti halnya kita menjalin hubungan dengan pasangan. Sangat kompleks dan banyak hal yang musti diperhatikan. Dengan demikian tak ada salahnya organisasi mempercayakan hal ini kepada orang yang memang memiliki selain network ke media juga kedekatan hubungan dengan  masing-masing media termasuk memahami secara baik seluk-beluk media massa.  Faktor lainnya adalah biaya. Kebanyakan jasa media relations yang ditawarkan selain sangat terjangkau, hasil yang diberikan pun juga cukup professional dan memuaskan. Hal tersebut mungkin dianggap lebih paktis bagi beberapa organisasi, namun demikian bagi sebagian organisasi lainnya lebih memilih menggunakan jasa PR secara menyeluruh dengan mengundang atau menunjuk perusahaan yang bergerak di bidang PR Consultant atau tak sedikit organisasi yang memilih memberdayakan peran dan fungsi PR di dalam organisasinya dengan mengikutsertakan staff PR, corporate secretary atau  external communications atau departemen lain ke berbagai pelatihan baik secara general membahas tentang PR atau secara khusus tentang media relations yang di dalamnya terdapat banyak hal mulai dari pemetaan media (mediascape), pemahaman alur kerja media hingga bagaimana cara berhadapan dan menjalin hubungan dengan media, bagaimana membuat sebuah event yang menarik dan melibatkan media seta aspek-aspek lainnya hingga teknik penulisan naskah Public Relations. Hal ini bisa jadi adalah pilihan tepat guna mencetak staff yang handal berkenaan dengan komunikasi sehingga mampu menjalankan fungsi PR sebagai jembatan antara organisasi dengan publiknya.
Fakta yang terjadi dilapangan, baik media relations officer maupun independent media relations menjalankan fungsinya lebih dari sekedar menjalin dan menjaga hubungan baik kepada para wartawan (media) dengan berusaha secara aktif memenuhi kebutuhannya akan informasi guna mendapatkan publisitas bagi organisasinya. Seorang media relations officer atau independent  media relations juga harus menjalankan fungsinya dalam mempersiapkan, mengatur dan menyelenggarakan event (press conference / editor gathering / lainnya) termasuk juga melakukan fungsi memonitor, kliping dan menganalisa publisitas (atau sering disebut sebagai aktivitas event management) yang ada terkait dengan pemberitaan organisasi. 
Di tingkatan ini, media relations officer setelah menyelesaikan tahapan-tahapan dalam event management hingga membuat sebuah report dari kegiatan publisitas tersebut kemudian menyerahkannya ke public relation officer/manager yang selanjutnya dibahas di tingkat manajemen. Hasil dari kegiatan ini kemudian bisa digunakan sebagai masukan maupun bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan organisasi selanjutnya. Seorang media relations officer kemudian kembali menjalankan fungsinya dalam berusaha menjalin dan membina hubungan baik dengan media termasuk menindak lanjuti program publisitas yang diselenggarakan. Ada beberapa kegiatan yang biasa dilakukan setelah event berlangsung yang bertujuan untuk tetap menginformasikan progress dari kegiatan yang telah dijalankan. Misalkan acara tersebut adalah acara press conference dalam rangka &rdquo;Paparan Publik dan Penawaran Perdana Saham (Initial Public Offering/IPO). Untuk jenis kegiatan ini kerja media relations belumlah selesai setela menyerahkan laporan publisitas atas kegiatan tersebut. Hal ini dikarenakan ada langkah-langkah lanjutan

Strategi Media Relation KPK Dalam Memberantas Korupsi
Media memiliki peran penting. Bukan hanya menyajikan pemberitaan yang aktual, tetapi juga mampu menggerakkan seseorang melakukan demonstrasi. Masih hangat diingatan kita semua tentang  insiden 5 oktober. Ketika gedung KPK disantroni korps cokelat bertepatan dengan pemeriksaan Djoko Susilo. Salah satu tersangka kasus simulator SIM. Insiden tersebut, kemudian tersiar dengan cepat di media massa. Seluruh stasiun TV maupun cetak (koran) mengulasnya sedemikian rupa. Tidak menunggu lama gelombang dukungan terhadap lembaga antikorupsi (KPK) berdatangan. Mahasiswa dan masyarakat penggiat antikorupsi membentangkan Spanduk SAVE KPK SAVE INDONESIA di jalan raya. Sambil berorasi mengutuk insiden tersebut.
Media memang telah menjadi mitra strategis dalam pemberantasan korupsi. Bambang Widjojanto (wakil ketua KPK) menegaskan sekurangnya ada lima peran pers (media) dalam pemberantasan korupsi. Pertama, melakukan pengawasan internal aparat birokrasi. Kedua, proses laporan masyarakat. Ketiga, pencegahan korupsi. Keempat, penindakan korupsi. Kelima, rehabilitasi akibat korupsi. Dalam Pasal 15 huruf b Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 Tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi berkewajiban memberikan informasi kepada masyarakat yang memerlukan atau memberikan bantuan untuk memperoleh data lain yang berkaitan dengan hasil penuntutan tindak pidana korupsi yang ditanganinya. Serta KPK melalui Deputi Bidang Pencegahan memiliki tugas pendidikan dan penyebaran budaya antikorupsi kepada pemerintah, masyarakat dan swasta melalui mass media baik elektronik maupun cetak.

Kewajiban KPK dalam pencegahan dan pemberantasan korupsi sejalan dengan peran media. 
Pertama, Memberi dan menyediakan informasi tentang peristiwa yang terjadi kepada masyarakat. 
Kedua, sarana pendidikan massa (mass education) pers memuat tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat. 
Ketiga, fungsi hiburan. Media memuat hal-hal yang bersifat hiburan guna mengimbangi berita-berita berat dan artikel-artikel berbobot. Keempat, media sebagai kontrol sosial. Fungsi ini mengandung nilai-nilai demokrasi, seperti Social Participation (keikutsertaan rakyat dalam pemerintahan), Social Responsibility (pertanggungjawaban pemerintah terhadap rakyat), Social Support (dukungan rakyat terhadap pemerintah), Social Control (kontrol masyarakat terhadap tindakan-tindakan pemerintah).

Berbicara tentang pemberantasan korupsi, bukan hanya berbicara soal kinerja KPK, Kepolisian dan Kejaksaan. Masyarakat harus bersama penegak hukum dalam melakukan langkah pencegahan (preventif). Hal tersebut karena korupsi merupakan musuh bersama yang harus diberantas. Partisipasi masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan korupsi diatur dalam peraturan perundang-undangan. Masyarakat dapat berperan serta membantu upaya pencegahan dan pemberantasan tindak pidana korupsi. wujud peran serta tersebut diantaranya mencari dan memberikan informasi adanya dugaan tindak pidana korupsi (vide Pasal 41 UU Nomor 31 Tahun 1999). Kemudian diatur pula dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2000 yang menegaskan peran serta masyarakat adalah peran aktif perorangan, organisasi masyarakat, atau Lembaga Swadaya Masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan tindak pidana korupsi

Strategi Media Relation TNI/POLRI dalam menjalin hubungan baik dengan media massa
Mengelola hubungan baik dengan media menjadi sangat penting untuk menunjang kegiatan Public Relations. Dalam menjalankan kegiatan media relations, salah satu tugas yang harus dikerjakan adalah menjalin hubungan baik dengan wartawan.

Dalam pelaksanaanya Humas TNI / POLRI telah melakukan praktik media relations seperti dalam teori Yosal Iriantara, 2005: 33. Proses Public Relations yang standar itu diawali dengan:

1. Pengumpilan fakta, pengumpulan fakta bisa dilakukan dengan penelitian, menganalisis pemberitaan media atau membaca kecenderungan (trend analisis).

2. Perencanaan dan peyusunan program berdasarkan permasalahan yang sudah di rumuskan itu lalu dibuat perencanaan untuk memperbaikinya.
3. Menjalankan rencana itu melalui tindakan dan komunikasi misalnya dengan menyelenggarakan konfrensi pers.
4. Evalusi yang dilakukan terhadap semua rangkaian kegiatan dan program tersebut.

Seluruh tahapan strategi Public Relations yang dilakukan oleh TNI/POLRI dalam media relations memiliki tujuan utama yaitu untuk menjalin hubungan baik dengan para wartawan. Dengan terjadinya hubungan yang baik ini, maka diharapkan adanya penulisan pemberitaan yang positif oleh media terhadap TNI/POLRI. Menurut para wartawan, penting bagi Humas TNI/POLRI supaya memilki pemahaman mengenai suatu media. Selain memasok materi yang layak diterbitkan, semua prkatisi PR juga perlu memahami bagaimana sebuah informasi di media itu diterbitkan. Sebagian pengetahuan tersebut dapat dipelajari hanya dengan mengamati dan menganalisisnya saja Dalam pelaksanaan kegiatan media relation, wartawan mempunyai anggapan bahwa selama ini perusahaan dalam mengadakan kegiatan media relations memiliki beberapa kelebihan antara lain :

1. Wartawan selalu dikonfirmasi terlebih dahulu jika TNI/POLRI akan mengadakan kegiatan atau acara penting. Biasanya lewat undangan yang bersifat resmi, atau yang tidak resmi seperti lewat telepon dan sms tentang pemberitahuan tempat, waktu, tanggal pelaksanaan acara kepada wartawan.
2. Selama pelaksanaan kegiatan tersebut, pihak perusahaan telah memberikan informasi yang jelas dan terbuka bagi wartawan. Jika dirasa masih kurang lengkap, maka humas Polda Jateng siap menerima kedatangan atau pertanyaan seputar informasi tersebut.
3. Bekerja sama dalam penyediaan materi, seperti membagikan press release kepada media. Dengan tujuan agar informasi yang akan ditulis di media baik dan jelas.

Bidang Humas POLRI  merupakan salah satu bidang pada institusi Polri yang menerapkan metode komunikasi untuk menciptakan, mengembangkan dan memelihara kondisi yang diinginkan guna mendukung kelancaran tugas pokok Polri. Kegiatan Humas lebih diarahkan ke bentuk penerangan yaitu kegiatan yang dimaksudkan membentuk opini positif dalam menghadapi ancaman kantibmas. Bidhumas bertugas menyelenggarakan fungsi hubungan masayarakat melalui pengelolaan dan penyampaian pemberitaan/informasi serta kerjasama/kemitraan dengan media massa dalam rangka pembentukan opini masyarakat yang positif bagi pelaksanaan tugas Polri. 

Dalam strateginya, humas POLRI  menyelenggarakan fungsi PR melalui pengelolaan, penyampaian berita, dan kemitraan dengan media massa dalam pembentukan opini atau citra yang positif dari masyarakat bagi pelaksanaan tugas. Ini dikarenakan hampir sebagian masyarakat masih kurang melihat gambaran dari dedikasi poilsi. Selanjutnya, humas TNI /POLRI membuat data base yang mencakup semua, agar apabila dalam menyampaikan informasi kepada media, humas dapat dengan mudah menjawab semua pertanyaan yang diajukan dalam berbagai kasus, dan agar dapat sigap apabila ada pertanyaan yang datang dengan tidak diduga. Humas juga tak jarang melakukan kegiatan-kegiatan seperti Jumpa Pers, Press Release, Dialog Interaktif, Press Room, Sarasehan, Kliping Harian, Press Tour, Special event, dan Kunjungan ke Media. Cara humas melakukan pendekatan dengan pers yaitu dengan melakukan pendekatan secara personal dengan mengadakan sarasehan dengan insan pers dan adanya saling keterbukaan antara humas dengan wartawan, tidak ada rasa ketakutan menghadapi media karena media merupakan saluran informasi kepada masyarakat. Selain itu humas juga selalu mengkonfirmasi terlebih dahulu jika akan mengadakan kegiatan atau acara penting. Biasanya lewat undangan yang bersifat resmi, atau yang tidak resmi seperti lewat telepon dan sms tentang pemberitahuan tempat, waktu, tanggal pelaksanaan acara kepada wartawan. Apabila ingin melakukan jumpa pers dalam rangka mengklarifikasi sebuah kasus yang sedang hangat, humas TNI/POLRI cukup peka terhadap pers, yaitu dengan melakukan konfirmasi terkait kapan tepatnya dilakukannya kegiatan, agar terdapat kejelasan waktu dan menghindari terjadinya kekecewaan pers apabila ada waktu yang mengaret. Humas juga Bekerja sama dalam penyediaan materi, seperti membagikan press release kepada media. Dengan tujuan agar informasi yang akan ditulis di media baik dan jelas serta memberikan kemudahan bagi media dalam penyampaian berita.

Penggunaan Media Cyber Untuk Publikasi Korporasi
Public relations adalah salah satu bagian dari perusahaan yang memiliki peran dan fungsi yang sangat penting. Salah satu fungsi public relations adalah melaksanakan kegiatan yaitu cyber PR.Cyber PR adalah semua kegiatan public relationsyang dilakukan dengan menggunakan fasilitas internet. Internet dapat menjangkau seluruh publik di seluruh dunia hanya dengan memanfaatkan seperangkat komputer yang telah terhubung dengan internet.
Manfaat yang dapat dirasakan dengan adanya cyber PR ini adalah dari segi penghematan biaya yang tidak terlalu besar dan dari segi penghematan waktu tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama. Bisa disebut dengan memanfaatkan cyber PR ini akan terasa lebih praktis dalam kegiatan kehumasan misalnya saja kegiatan humas dalam mencari informasi, publikasi dan membina hubungan dengan relasi.
Salah satu cyber PR yang sering digunakan dalam kegiatan public relations adalah e-mail. Electronic mail atau yang bisa disingkat dengan e-mail merupakan salah satu fasilitas yang banyak digunakan dalam dunia internet. E-mail berfungsi untuk mengirimkan pesan dalam bentuk teks dan gambar dari satu komputer ke komputer lain dalam satu jaringan global yaitu internet.
Saat ini e-mail tidak hanya digunakan untuk berkirim surat elektronik saja, dengan seiring perkembangan teknologi yang semakin canggih saat ini e-mail sudah dapat digunakan dengan berbagai macam kelebihannya. Misalnya saja e-mail dapat berupa tulisan, teks, gambar, dan suara. Selain itu juga dapat berkirim e-mail dengan format grafik dan editing HTML. Ini tentu saja sangat menguntungkan bagi seorang Public Relations Officerdalam kegiatan mencari informasi, publikasi dan membina hubungan dengan relasi.
Dalam mencari informasi seorang Public Relation Officer tidak perlu bersusah payah mencari berita dengan terjun langsung ke lapangan. Cukup dengan duduk manis menggunakan komputer dengan fasilitas internet, berita sudah dapat didapatkan dengan mudah. Hanya dengan membrowsing berita yang kita inginkan melalui beberapa website searching seperti www.yahoo.com, www.google.comserta masih banyak yang lainya.
Salah satu kegiatan lainnya yang dilakukan oleh seorang Public Relations Officerdalam kegiatan publikasi dalam jaringan internet adalah dengan menggunakan mailing list – mailing list yang sesuai dengan target perusahaan. Public Relations Officermenggunakan mailing list dengan cara memasukan tulisan baik berupa artikel maupun press release mengenai perusahaan. Secara otomatis seluruh anggota milis akan merasakan keuntungan yaitu mendapatkan seluruh informasi dengan mudah dari kegiatan publikasi yang dilakukan oleh Public Relations Officer.
Dalam membina hubungan dengan relasi, seorang Public Relations Officer harus dapat menjaga hubungan baik dengan publik eksternal perusahaan dengan menggunakan e-mail. Misalnya saja wartawan, dengan e-mailmaka wartawan akan sangat mudah mengirimkan siaran persnya. Begitupun sebaliknya, jika seorang Public Relations Officermempunyai berita tentang perusahaan yang butuh disampaikan ke media dapat langsung mengirimkannya melalui e-mail.
Selain itu yang lebih penting adalah menjaga hubungan baik dengan wartawan. Dengan e-mail komunikasi dapat berjalan dengan baik. Public Relations Officer dapat saling menyapa dengan wartawan melalui e-mail, misalnya saja saling menanyakan kabar serta saling menanyakan kegiatan yang sedang dilakukan. Bahkan saja bisa melakukan sesi wawancara tanpa harus bertatapan muka secara lansung, misalnya saja dengan menggunakan fasilitas yahoo messenger. Hal ini tentu saja dapat menumbuhkan citra baik bagi perusahaan perusahaan.

BAB IV
KARAKTERISTIK MEDIA MASSA
KEGIATAN BELAJAR

Karakteristik Media Massa
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Karakteristik Media Massa
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Karakteristik Media Massa


Komunikasi massa terdiri atas beberapa pesan yang dikirimkan kepada khalayak yang luas dan tersebar melalui media massa seperti surat kabar, majalah, radio, televisi dan lain sebagainya. Komunikasi massa memiliki ciri khusus yang tidak sama dengan konteks komunikasi lainnya seperti: komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok atau komunikasi organisasi, ataupun komunikasi publik dalam beberapa hal. Ciri khusus atau karakteristik komunikasi massa tersebut diantaranya adalah:
1. Pesan massa ditujukan kepada kepada khalayak luas dan tersebar tanpa adanya kontak pribadi antara pengirim pesan dan penerima pesan.

2. Sebagian besar pesan dikirimkan melalui media komunikasi massa yang dikembangkan atau minimal dibiayai oleh organisasi besar.

3. Komunikasi massa tidak bersifat personal namun lebih menekankan pada sebuah produk.

4. Komunikasi massa hampir selalu dikontrol oleh banyak gatekeeper yang menentukan pesan-pesan apa saja yang akan dikirimkan kepada konsumen, bagimana pesan-pesan tersebut disusun, dan kapan pesan-pesan tersebut akan dikirimkan.

5. Para sponsor baik swasta maupun pemerintah, editor, produser, reporter, dan eksekutif memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi pesan-pesan media.



Media massa merupakan sekumpulan dari media tekonologi yang beragam yang menjangkau khalayak luas melalui komunikasi massa. Pada abad 20, media massa dapat dikelompokkan menjadi 8 (delapan) industri media massa seperti buku, internet, majalah, surat kabar, film, radio, rekaman, dan televisi. Dengan semakin berkembangnya teknologi komunikasi digital membuat media massa hanya dikelompokkan menjadi 7 (tujuh) industri media yakni media cetak, rekaman, film, radio, televisi, internet, dan telepon pintar.

Pengertian Media Massa


Media adalah sebuah saluran komunikasi tempat dimana orang mengirimkan dan menerima informasi. Sementara itu, yang dimaksud dengan massa adalah sejumlah besar orang atau khalayak yang menjadi target penyampaian pesan. Dengan demikian, media massa merujuk pada saluran komunikasi yang melibatkan transmisi informasi yang ditujukan kepada sejumlah besar orang.


Istilah media massa seringkali merujuk pada media mainstream yang dapat dibedakan dari berbagai media alternatif berdasarkan isi media dan sudut pandang. Media alternatif dapat disebut sebagai media massa manakala menggunakan teknologi yang tepat yang dapat menjangkau khalayak secara luas walaupun tidak sebesar media mainstream.


Berikut adalah beberapa pengertian media massa menurut ahli, yaitu:
1. Dictionary of Media and Communications (2009) – media massa adalah media (radio, televisi, surat kabar, periodik, laman atau websites) yang menjangkau khalayak luas.
2. Roger D. Wimmer dan Joseph R. Dominick (2011) – media massa merujuk pada berbagai bentuk komunikasi yang secara simultan menjangkau sejumlah besar orang, termasuk namun tidak terbatas pada radio,TV, surat kabar, majalah, billboards, film, rekaman, buku, dan Internet.
3. Nickolas Luhmann (2000) – media massa adalah institusi yang menggunakan teknologi penggandaan untuk menyebarkan komunikasi. Luhmann menekankan pada adanya aspek-aspek dalam media massa, yaitu aspek efisien dan aspek ekonomis. Media adalah segalanya yang dapat menyatukan jumlah produk secara luas kepada kelompok sasaran yang tidak ditentukan.
4. John Durham Peters (2008) – Media massa sendiri dan informasi yang dikirimkannya, walaupun dalam bentuk multimedia, harus dapat diakses secara luas. Menurut Peters, terdapat 3 (tiga) dimensi kunci yang membuat sebuah media menjadi media massa, yaitu tujuan, ketersediaan, dan akses. Lebih lanjut Peters menyatakan bahwa media massa tidak hanya ditujukan kepada khalayak massa namun mengirimkan pesan kepada semua khalayak.
5. Walter Benjamin (1975) – media massa merupakan manifestasi dari keinginan massa kontemporer untuk membawa berbagai hal menjadi lebih dekat secara ruang maupun secara humanis.

Karakteristik Media Massa



Dari berbagai pengertian media massa di atas terkandung ciri-ciri media massa. Dalam bukunya Towards a Sociology of Mass Communication, Denis McQuail mengidentifikasi karakteristik media massa sebagai berikut:

1. Media massa pada umumnya merupakan sebuah organisasi formal yang sangat kompleks.

2. Media massa diarahkan atau ditujukan kepada khalayak yang luas.

3. Media massa bersifat umum dan isi media massa terbuka bagi siapa pun.

4. Khalayak bersifat heterogen.

5. Media massa membangun kontak secara simultan dengan sejumlah besar orang yang hidup dalam jarak satu sama lain.

6. Hubungan antara kepribadian media dan anggota khalayak adalah tidak langsung atau bermedia.

7. Khalayak merupakan bagian dari budaya massa.



Sementara itu, menurut Brian Dutton, Tim O’Sullivan, dan Phillip Rayne (1998) menyatakan bahwa secara tradisional, media massa dibedakan dari berbagai jenis komunikasi lainnya dengan memiliki 4 (empat) karakteristik berikut, yaitu:

1. Jarak–komunikasi antara pengirim pesan dan penerima pesan bersifat impersonal, satu arah, dan tidak memiliki kedekatan.

2. Teknologi–komunikasi massa memerlukan alat yang memungkinkan pesan dapat dikirimkan dan diterima.

3. Skala–satu fitur media massa adalah melibatkan komunikasi yang simultan dengan banyak orang.

4. Komoditas–fitur komunikasi massa lain yang menarik adalah berbayar.



Berkembangnya teknologi komunikasi turut mempengaruhi konsep dan definisi media massa. Jaringan komputer membuka peluang terjadinya komunikasi dari banyak ke banyak, maksudnya adalah bahwa khalayak massa dapat secara simultan berinteraksi satu sama lain. Dengan kata lain, merepresentasikan sebuah media massa yang berbasis komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi. Karena itu, kita perlu mendefinisikan kembali konsep media massa dengan membuat perbedaan antara media massa tradisional dan media massa baru.
1. Media massa tradisional meliputi televisi, buku, dan majalah yang melibatkan komunikasi satu-ke-banyak berdasarkan proses komunikasi satu arah yang dilakukan oleh produser dalam menciptakan informasi yang ditransmisikan kepada sejumlah besar orang.
2. Media massa baru meliputi jaringan pertemanan yang melibatkan komunikasi banyak-ke-banyak berdasarkan komunikasi dua arah yang dilakukan oleh partisipan komunikasi. Bentuk media massa baru dapat melibatkan komunikasi dua arah dalam khalayak massa yang berperan sekaligus sebagai produser dan konsumen.



Terkait dengan media massa baru, Vin Crosbie (2002) menyatakan bahwa media massa baru memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

1. Teknologi–media massa tidak ada tanpa adanya teknologi komputer.

2. Personalisasi–pesan-pesan bersifat individu yang secara simultan dapat dikirimkan kepada sejumlah besar orang.

3. Kontrol kolektif–setiap orang secara potensial memiliki kemampuan untuk berbagi, membentuk, dan merubah isi informasi.

Jenis-Jenis Media Massa



Media massa merujuk pada sarana komunikasi yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan sejumlah besar orang yang memiliki perbedaan bahasa. Secara garis besar, media massa dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu:
1. Media massa cetak, Media massa cetak merupakan salah satu media komunikasi massa yang berbentuk material tercetak. Yang termasuk dalam media massa cetak adalah surat kabar, buklet dan brosur, majalah, newsletter, buku, dan lain-lain. Surat kabar adalah salah satu media massa tertua dan seringkali menjadi rujukan bagi kita untuk mencari informasi. Surat kabar memiliki beberapa ciri yaitu publisitas atau diperuntukkan bagi umum, universalitas yaitu memuat beraneka macam berita, aktualitas yaitu terkait dengan kecepatan penyampaian berita kepada khalayak, dan periodisitas yaitu terkait dengan penerbitan surat kabar secara teratur.
2. Media massa elektronik atau media penyiaran, Media massa elektronik merupakan salah satu jenis media yang penggunaannya membutuhkan koneksi elektrik untuk mengaksesnya. Media massa elektronik dikenal juga dengan media penyiaran atau Broadcast Media. Media penyiaran dengan karakteristik media penyiaran masing-masing mengirimkan informasi secara elektronik seperti televisi, radio, dan lain-lain. Televisi sebagai salah satu media massa penyiaran secara luas digunakan sebagai sumber informasi tentang berbagai macam kejadian terkini. Ketika kita melihat siaran berita maka kita harus menyadari bahwa ketersegeraan sebuah berita adalah faktor penting bagi televisi dibandingkan dengan surat kabar dan majalah.
3. Media baru atau media massa baru , Dengan semakin berkembangnya internet sebagai media komunikasi, kini kita dapat menikmati berbagai keuntungan dari media massa berteknologi tinggi yang tidak hanya menjadi lebih cepat namun memiliki keterjangkauan yang sangat luas. Yang termasuk ke dalam media baru adalah internet, komputer, telepon pintar dan lain-lain. Internet secara cepat menjadi sumber utama informasi tentang berbagai tema seperti kesehatan hingga hobby. Internet telah memberikan dampak terhadap komunikasi massa melalui beberapa media seperti email, website, podcast, e-forum, e-book, blogging, internet TV, serta media sosial lainnya.
Tujuan Media Massa



Media massa sejatinya memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1. Advokasi bagi bisnis dan berbagai masalah sosial, termasuk periklanan, pemasaran, propaganda, public relations, dan komunikasi politik.
2. Hiburan, media massa khususnya televisi umumnya menampilkan berbagai jenis program televisi seperti musik, sinetron, olahraga, dan lain sebagainya.
3. Layanan publik berupa pengumuman-pengumuman dan hal-hal yang sifatnya mendesak yang salah satunya memiliki peran media komunikasi politik.

Efek dan Fungsi Media Massa



Menurut Pearson dkk (2009), kehadiran media massa memberikan pengaruh terhadap perilaku dan membentuk budaya dimana kita tinggal.

1. Mempengaruhi perilaku, Salah satu isu yang menggambarkan pengaruh media massa terhadap perilaku khalayak adalah isu kekerasan. Dari berbagai studi menunjukkan bahwa khalayak yang menonton adegan kekerasan melalui media massa dapat menimbulkan perilaku kekerasan. Para peneliti dalam bidang studi komunikasi menemukan bahwa program-program kekerasan dapat menjadikan kita menjadi mudah terpengaruh.

Hal ini pun secara nyata telah terjadi di Indonesia. Beberapa tahun yang lalu, ketika acara olahraga berbalut kekerasan tayang dan ditonton oleh anak-anak, tidak sedikit timbul beberapa kasus kekerasan yang dilakukan oleh anak-anak terhadap temannya di sekolah. Seorang anak bahkan meniru beberapa adegan kekerasan seperti membanting ataupun memukul karena terpengaruh oleh adegan kekerasan dalam acara olahraga tersebut. Pada akhirnya, acara olahraga tersebut dihentikan penanyangannya di Indonesia. Itulah salah satu contoh efek media massa terhadap perilaku yang mudah kita temui dalam kehidupan sehari-hari.
2. Membentuk budaya, Tidak dipungkiri lagi bahwa kita tergantung pada media massa untuk mencari dan memperoleh informasi yang kita butuhkan. Dalam hal ini, media berperan besar dalam membentuk budaya kita atau dengan kata lain media merupakan sebuah industri budaya. Terdapat dua konsep mengenai hal ini, yaitu media merupakan ranah bagi terbentuknya realitas dan efek media tidaklah sederhana dalam artian bahwa efek media massa dapat dilihat atau dirasakan secara langsung namun dengan konsekuensi yang kompleks.


Dalam kaitannya dengan peran media sebagai pembentuk budaya, terdapat 4 (empat) fungsi budaya media yaitu:

a. Gatekeeping adalah sebuah proses untuk menentukan berita, informasi, atau hiburan yang akan dijangkau oleh khalayak. Menurut Kurt Lewin, yang dimaksud dengan gatekeeping adalah menggambarkan perjalanan berita melalui sekumpulan titik sebelum menjangkau publik.
b. Agenda setting terjadi ketika media massa memberikan perhatian terhadap beberapa tema penting, menentukannya, atau menyusun agenda untuk tema apa yang menjadi bahan diskusi banyak orang dan dalam masyarakat. 
c. Perpetuating stereotypes. Media massa seringkali mengabadikan stereotipe terhadap mereka yang bukan merupakan kelompok budaya dominan yang ada di tengah masyarakat. Misalnya, ketika media massa menggambarkan wanita, maka wanita cenderung untuk sama atau sesuai dengan pandangan gender secara budaya. 
d. Cultivating perceptions merupakan salah satu efek media massa. Yang dimaksud dengan efek kultivasi adalah bahwa pemirsa kelas berat televisi dan pola penggunaan media dapat menyebabkan orang membentuk realitas yang konsisten atau senada dengan apa yang ditampilkan oleh televisi. 
Manfaat Mempelajari Karakteristik Media Massa



Mempelajari karakteristik media massa dapat memberikan manfaat kepada kita yaitu kita menjadi lebih memahami berbagai karakteristik media massa yang didasarkan pada perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.


Demikianlah uraian singkat tentang karakteristik media massa yang dirumuskan oleh para ahli. Semoga menambah wawasan dan memperkaya pengetahuan kita tentang karakteristik media massa dan perkembangannya.

 
Jenis-jenis media massa adalah sebagai berikut:
Media Massa Cetak (Printed Media), Media Cetak adalah media massa yang dicetak dalam lembaran kertas. Dari segi format dan ukuran kertas, media massa cetak meliputi:

a. Koran atau suratkabar—ukuran kertas broadsheet atau 1/2 plano.
b. Tabloid—ukuran kertas 1/2 broadsheet.
c. Majalah—1/2 tabloid atau kertas ukuran folio/kwarto.
d. Buku—ukuran kertas 1/2 majalah.
e. Newsletter—folio/kwarto, jumlah halaman lazimnya 4-8.
f. Buletin—ukuran kertas 1/2 majalah, jumlah halaman lazimnya 4-8).
Media Massa Elektronik (Electronic Media), Media Elektronik adalah jenis media massa yang isinya disebarluaskan melalui suara (audio) atau gambar hidup (video) dengan menggunakan teknologi elektro, yakni  radio, televisi, dan film.
Media Online (Online Media, Cybermedia), Media Online –disebut juga Media Daring (Dalam Jaringan), Media Internet, atau Media Siber– adalah media massa yang dapat kita temukan atau disajikan di internet (situs web). Media Online disebut juga situs berita (news site) atau portal berita (news portal), seperti: Republika Online, Detik.com, Kompas Cyber Media, dan Viva.co.id.
Dengan hadirnya media internet, jenis-jenis media massa pun bisa dibagi menjadi tiga macam media sebagai berikut:
1. Print Medium (Media Cetak).
2. The Internet (Media Online, Media Siber).
3. Broadcast Medium (Media Siaran/Radio & TV).




Peran Media Massa
Denis McQuail (1987) mengemukakan sejumlah peran yang dimainkan media massa selama ini, yakni:

1. Industri pencipta lapangan kerja, barang, dan jasa serta menghidupkan industri lain utamanya dalam periklanan/promosi.

2. Sumber kekuatan –alat kontrol, manajemen, dan inovasi masyarakat.

3. Lokasi (forum) untuk menampilkan peristiwa masyarakat.

4. Wahana pengembangan kebudayaan –tatacara, mode, gaya hidup, dan norma.

5. Sumber dominan pencipta citra individu, kelompok, dan masyarakat.

Karakteristik Media Massa
1. Publisitas. Disebarluaskan kepada publik, khalayak, atau orang banyak.
2. Universalitas. Pesan atau isinya bersifat umum, tentang segala aspek kehidupan dan semua peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut kepentingan umum karena sasaran dan pendengarnya orang banyak (masyarakat umum).

3. Periodisitas. Terbit atau dipubliksikan secara tetap atau berkala, misalnya harian atau mingguan, atau siaran sekian jam per hari.

4. Kontinuitas. Berkesinambungan atau terus-menerus sesuai dengan priode mengudara atau jadwal terbit.

5. Aktualitas. Berisi hal-hal baru, seperti informasi atau laporan peristiwa terbaru (berita), tips baru, dan sebagainya. Aktualitas juga berarti kecepatan penyampaian informasi kepada publik.

Karakteristik Media Massa menurut Cangara (2006)
1. Bersifat melembaga. Pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang dan melalui proses, mulai dari pengumpulan, penulisan, penyuntingan (editing), hingga publikasi atau penyajian.

2. Bersifat satu arah.  Komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau pun terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda.

3. Meluas dan serempak. Dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang dalam waktu yang sama.

4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar, dan semacamnya.

5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana saja tanpa mengenal batas usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.
Karakteristik Media Massa menurut Djafar H. Assegaf (1991)
1. Komunikasi yang terjadi dalam media massa bersifat searah. Komunikan tidak dapat memberikan tanggapan secara langsung kepada komunikatornya yang biasa disebut dengan  tanggapan yang tertunda (delay feedback).

2. Media massa menyajikan rangkaian atau aneka pilihan materi yang luas, bervariasi. Ini menunjukkan bahwa pesan yang ada dalam media massa berisi rangkaian dan aneka pilihan materi yang luas bagi khalayak atau para komunikannya.

3. Media massa dapat menjangkau sejumlah besar khalayak. Komunikan dalam media massa berjumlah besar dan menyebar di mana-mana, serta tidak pernah bertemu dan  berhubungan secara personal.

4. Media massa menyajikan materi yang dapat mencapai tingkat intelek rata-rata.  Pesan yang disajikan dengan bahasa yang umum sehingga dapat dipahami oleh seluruh lapisan intelektual baik komunikan dari kalangan bawah sampai kalangan atas.
5. Media massa diselenggrakan oleh lembaga masyarakat atau organisasi yang terstruktur. Penyelenggara atau pengelola media massa adalah lembaga masyarakat/organisasi yang teratur dan peka terhadap permasalahan kemasyarakatan.
Fungsi Media Massa



Fungsi media massa sejalan dengan fungsi komunikasi massa sebagaimana dikemukakan para ahli sebagai berikut:
Fungsi Media menurut Harold D. Laswell:
1. Informasi (to inform) — memberikan informasi.

2. Mendidik (to educate) — mendidik publik.

3. Menghibur (to entertain) — memberikan hiburan.

Fungsi Media menurut Wright:
1. Pengawasan (Surveillance) – terhadap ragam peristiwa yang dijalankan melalui proses peliputan dan pemberitaan dengan berbagai dampaknya –tahu, panik, terancam, gelisah, apatis, dsb.

2. Menghubungkan (Correlation) – mobilisasi massa untuk berpikir dan bersikap atas suatu peristiwa atau masalah.

3. Transmisi Kultural (Cultural Transmission) – pewarisan budaya, sosialisasi.

4. Hiburan (Entertainment).
Fungsi Media Massa menurut De Vito:
1. Menghibur.
2. Meyakinkan – e.g. iklan, mengubah sikap, call for action.

3. Menginformasikan.
4. Menganugerahkan status – menunjukkan kepentingan orang-orang tertentu; name makes news. “Perhatian massa = penting”.

5. Membius – massa terima apa saja yang disajikan media.

6. Menciptakan rasa kebersatuan –proses identifikasi.

Fungsi Media Massa Menurut UU No. 40/1999 tentang Pers:
1. Menginformasikan (to inform).
2. Mendidik (to educate).
3. Menghibur (to entertain).
4. Pengawasan Sosial (social control) –pengawas perilaku publik dan penguasa.

BAB V
KARAKTERISTIK WARTAWAN
KEGIATAN BELAJAR

Karakteristik Wartawan

DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Karakteristik Wartawan

TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Karakteristik Wartawan



Jurnalistik atau kewartawanan pada intinya merupakan ilmu terapan. Seorang wartawan dituntut untuk selalu kritis dalam melihat suatu peristiwa, sehingga bisa menghasilkan karya jurnalistik yang baik dan benar. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sehari-hari, seorang wartawan haruslah memiliki karakteristik kewartawanan itu sendiri. Di antara sekian banyak karakteristik tersebut, yang harus tercermin dari seorang wartawan adalah:

1. Skeptis, Seorang wartawan harus selalu mempertanyakan segala sesuatu, meragukan apa yang diterima dan mewaspadai segala kepastian agar tidak mudah tertipu. Wartawan tidak boleh puas dengan permukaan sebuah peristiwa, tapi haruslah terjun ke lapangan, berjuang dan menggali hal-hal eksklusif dari suatu peristiwa yang akan diberitakan.
2. Beraksi, Sebuah berita tidak lahir dengan sendirinya. Karena itu, seorang wartawan professional tidak hanya bisa membuat berita jika ada peristiwa yang muncul. Namun, wartawan akan mencari dan mengamati hal-hal unik yang bisa dijadikan berita dengan ketajaman naluri kewartawannya.
3. Berubah, Di era teknologi ini, perubahan merupakan hukum utama pers dalam menyajikan sebuah berita. Pers atau media massa bukan saja sebagai penyalur informasi, tapi juga sebagai fasilitator dan penyaring sekaligus mampu memberi makna dari sebuah informasi yang disajikan.
4. Profesi dan Seni, Sebelum memberitakan suatu peristiwa, wartawan harus ‘melihat’ dengan mata yang segar untuk menangkap aspek-aspek unik dalam peristiwa tersebut. Dengan demikian, angel berita (sudut pandang) yang akan dikemukakan semakin menarik dan eksklusif.
5. Beretika, Ini karakteristik mutlak diperlukan oleh setiap wartawan. Baik-buruknya akibat dari sebuah pemberitaan harus benar-benar diperhatikan sebelum informasi itu dilemparkan ke publik. Dalam menulis atau membuat berita, wartawan juga harus terbebas dari konflik kepentingan serta bersikap netral dengan menjunjung tinggi azas praduga tak bersalah. 
Wartawan (Journalist) adalah orang-orang yang terlibat dalam pencarian, pengolahan, dan penulisan berita atau opini yang dimuat di media massa, mulai dari Pemimpin Redaksi hingga Koresponden yang terhimpun dalam Bagian Redaksi. Menurut UU No. 40/1999 tentang Pers (Pasal 1 poin 4), wartawan adalah “orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik”. Pada umumnya, wartawan adalah orang baik yang mencintai pekerjaannya. Jam kerja wartawan 24 jam sehari. Ia bekerja sepanjang waktu dan kadang-kadang bekerja di tempat bahaya atau terancam bahaya. Merekalah yang memburu berita (fakta atau kejadian), meliput berbagai peristiwa, dan menuliskannya untuk dikonsumsi orang banyak. “Di mana terjadi suatu peristiwa, wartawan akan berada di sana,”
M.L. Stein (1993:5), “seperti mata dan telinga para pembaca suatu harian.” Wartawan adalah suatu profesi yang penuh tanggungjawab dan risiko. Karenanya, ia harus memiliki idealisme dan ketangguhan. Wartawan bukanlah dunia bagi orang yang ingin bekerja dari jam sembilan pagi hingga lima sore setiap hari dan libur pada hari Minggu. Tidak ada seorang pun tahu kapan kebakaran atau bencana lain akan terjadi. Untuk menjadi wartawan, seseorang harus siap mental dan fisik. Coleman Hartwell dalam bukunya, Do You Belong In Journalism?, menulis: “Seseorang yang tidak mengetahui cara untuk mengatasi masalah dan tidak mempunyai keinginan untuk bekerja dengan orang lain, tidak sepantasnya menjadi wartawan. Hanya mereka yang merasa bahwa hidup ini menarik dan mereka yang ingin membantu memajukan kota dan dunia yang patut terjun di bidang jurnalistik”. 
Wartawan adalah seorang profesional, seperti halnya dokter atau pengacara. Ia memiliki keahlian tersendiri yang tidak dimiliki profesi lain (memburu, mengolah, dan menulis berita). Ia juga punya tanggung jawab dan kode etik tertentu. Seorang sarjana India, Dr. Lakshamana Rao, menyebutkan empat kriteria untuk menyebutkan mutu pekerjaan sebagai profesi sebagaimana dikutip Ja’far Assegaf (1985): 
1. Harus terdapat kebebasan dalam pekerjaan tadi.

2. Harus ada panggilan dan keterikatan dengan pekerjaan itu.

3. Harus ada keahlian (expertise). 

4. Harus ada tanggung jawab yang terikat pada kode etik pekerjaan.

Dalam mengumpulkan bahan berita, wartawan umumnya membawa tape recorder dan/atau buku catatan. Di buku catatan (notes book) mereka kadang-kadang hanya didapati beberapa potong kalimat saja yang memungkinkan mereka mengingat fakta dan data peristiwa yang diliputnya. Dalam melaksanakan tugasnya, wartawan memiliki rambu-rambu yang tidak boleh dilanggarnya. Sebagai seorang profesional, ia harus menaati kode etik tertentu yang disebut Kode Etik Jurnalistik. Dalam Pasal 7 ayat (2) UU No. 40/1999 tentang Pers disebutkan, wartawan memiliki dan menaati Kode Etik Jurnalistik. Standar Profesi Wartawan 
Setidaknya ada enam standar profesi wartawan sejati (real journalist):

1. Well selected, maksudnya wartawan harus terseleksi dengan baik. Menjadi wartawan semestinya tidak mudah karena harus memenuhi kriteria profesionalisme antara lain keahlian (expertise) atau keterampilan jurnalistik serta menaati kode etik jurnalistik. 

2. Well educated, artinya terdidik dengan baik. Wartawan seyogianya melalui tahap pendidikan kewartawanan, setidaknya melalui pelatihan jurnalistik yang terpola dan terarah secara baik. 

3. Well trained, artinya terlatih dengan baik. Akibat kurang terlatihnya wartawan kita, banyak berita muncul di media yang bukan kurang cermat, tidak enak dibaca, dan bahkan menyesatkan. 

4. Well equipped, maksudnya dilengkapi dengan peralatan memadai. Pekerjaan wartawan butuh fasilitas seperti alat tulis, alat rekam, kamera, alat komunikasi, alat transportasi, dan sebagainya. Wartawan tidak akan dapat bekerja optimal tanpa dukungan fasilitas memadai. 

5. Well paid, yakni digaji secara layak. Jika tidak, jangan harap “budaya amplop” bisa diberantas. Kasus pemerasan dan penyalahgunaan profesi wartawan akan terus muncul akibat “tuntutan perut”. 

6. Well motivated, artinya memiliki motivasi yang baik ketika menerjuni dunia kewartawanan. Motivasi di sini lebih pada idealisme, bukan materi. Jika motivasiya berlatar uang, maka tidak bisa diharapkan menjadi wartawan profesional atau wartawan sejati. (www.romeltea.com).
Secara spesifik, bahasa jurnalistik dapat dibedakan menurut bentuknya, yaitu bahasa jurnalistik surat kabar, bahasa jurnalistik tabloid, bahasa jurnalistik majalah, bahasa jurnalistik radio siaran, bahasa jurnalistik televisi dan bahasa jurnalistik media on line internet. Bahasa jurnalistik surat kabar, misalnya, kecuali harus tunduk kepada kaidah atau prinsip-prinsip umum bahasa jurnalistik, juga memiliki ciri-ciri yang sangat khusus atau spesifik. Hal inilah yang membedakan dirinya dari bahasa jurnalistik media lainnya.
Marshall McLuhan sebagai penggagas teori “Medium is the message” menyatakan bahwa setiap media mempunyai tatabahasanya sendiri yakni seperangkat peraturan yang erat kaitannya dengan berbagai alat indra dalam hubungannya dengan penggunaan media. Setiap tata bahasa media memiliki kecenderungan (bias) pada alat indra tertentu. Oleh karenanya media mempunyai pengaruh yang berbeda pada perilaku manusia yang menggunakannya (Rakhmat, 1996: 248).

Secara lebih seksama bahasa jurnalistik dapat dibedakan pula berdasarkan bentuknya menurut media menjadi bahasa jurnalistik media cetak, bahasa jurnalistik radio, bahasa jurnalistik televisi dan bahasa jurnalistik media online internet. Bahasa jurnalistik media cetak, misalnya, kecuali harus mematuhi kaidah umum bahasa jurnalistik, juga memiliki ciri-ciri yang sangat khusus yang membedakannya dari bahasa jurnalistik radio, bahasa jurnalistik TV, dan bahasa jurnalistik media online internet.

Terdapat 17 ciri utama bahasa jurnalistik yang berlaku untuk semua bentuk media berkala tersebut, (Sumadiria, 2005:53-61). Berikut perincian penjelasannya:

1. Sederhana, Sederhana berarti selalu mengutamakan dan memilih kata atau. kalimat yang paling banyak diketahui maknanya oleh khalayak pembaca yang sangat heterogen, baik dilihat dari tingkat intelektualitasnya maupun karakteristik demografis dan psikografisnya. Kata-kata dan kalimat yang rumit, yang hanya dipahami maknanya oleh segelintir orang, tabu digunakan dalam bahasa jurnalistik.
2. Singkat
Singkat berarti langsung kepada pokok masalah (to the point), tidak bertele-tele, tidak berputar-putar, tidak memboroskan waktu pembaca yang sangat berharga. Ruangan atau kapling yang tersedia pada kolom-¬kolom halaman surat kabar, tabloid, atau majalah sangat terbatas, sementara isinya banyak dan beraneka ragam. Konsekwensinya apa pun pesan yang akan disampaikan tidak boleh bertentangan dengan filosofi, fungsi, dan karakteristik pers.
3. Padat, Menurut. PatmonoSK, redaktur senior Sinar Harapan dalam buku Teknik Jurnalislik (1996: 45), padat dalam bahasa jurnalistik berarti sarat informasi. Setiap  kalimat dan paragrap yang ditulis memuat banyak informasi penting dan menarik untuk khalayak pembaca. Ini berarti terdapat perbedaan yang tegas antara kalimat singkat dan kalimat padat. Kalinat yang singkat tidak berarti memuat banyak informasi. Sedangkan kaliamat yang padat, kecuali singkat juga mengandung lebih banyak informasi.
4. Lugas, Lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari eufemisme atau penghalusan kata dan kalimat yang bisa membingunglian khalayak pembaca sehingga terjadi perbedaan persepsi dan kesalahan konklusi. Kata yang lugas selalu menekankan pada satu arti serta menghindari kemungkinan adanya penafsiran lain terhadap arti dan makna kata tersebut.
5. Jelas, Jelas berarti mudah ditangkap maksudnya, tidak baur dan kabur. Sebagai contoh, hitam adalah wara yang jelas. Putih adalah warna yang jelas. Ketika kedua warna itu disandingkan, maka terdapat perbedaan yang tegas mana disebut hitam, mana pula yang disebut putih. Pada. Kedua warna itu  sama sekali tidak ditemukan nuansa warna abu-abu. Perbedaan warna hitam dan putih melahirkan kesan kontras. Jelas di sini mengandung tiga arti: jelas artinya, jelas susunan kata atau kalimatnya sesuai dengan  kaidah subjek-objek-predikat- keterangan (SPOK), jelas sasaran atau maksudnya.
6. Jernih, Jernih berarti bening, tembus pandang, transparan, jujur, tulus, tidak menyembunyikan sesuatu yang lain yang bersifat negatif seperti prasangka atau fitnah. Sebagai bahan bandingan, kita hanya dapat menikmati keindahan ikan hias arwana atau oscar hanya pada akuarium dengan air yang jernih bening. Oscar dan arwana tidak akan melahirkan pesona yang luar biasa apabila dimasukkan  ke dalam kolam besar di persawahan yang berair keruh.
Dalam pendekatan analisis wacana, kata dan kalimat yang jernih berarti kata dan  kalimat yang tidak memiliki agenda tersembunyi di balik pemuatan suatu berita atau laporan kecuali fakta, kebenaran, kepentingan public. Dalam bahasa kiai, jermh berarti bersikap berprasangka baik (husnudzon) dan sejauh mungkin menghindari prasangka buruk (suudzon). Menurut orang komunikasi, jernih berarti senantiasa mengembangkan pola piker positif (positive thinking) dan menolak pola pikir negative (negative thinking). Hanya dengan pola pikir positif kita akan dapat melihat semua fenomena dan persoalan yang terdapat dalam masyarakat dan pemerintah dengan kepala dingin, hati jernih dan dada lapang.
Pers, atau lebih luas lagi media massa, di mana pun tidak diarahkan untuk membenci siapa pun. Pers ditakdirkan untuk menunjukkan sekaligus mengingatkan tentang kejujuran, keadilan, kebenaran, kepentingan rakyat.  Tidak pernah ada dan memang tidak boleh ada, misalnya hasutan pers untuk meraih kedudukan atau kekuasaan politik sebagaimana para anggota dan pimpinan partai politik.
7. Menarik, Bahasa jurnalistik harus menarik. Menarik artinya mampu membangkitkan minat dan perhatian khalayak pembaca, memicu selera baca, serta membuat orang yang sedang tertidur, terjaga seketika. Bahasa jurnalistik berpijak pada prinsip: menarik, benar, dan baku.  Bahasa ilmiah merujuk pada pedoman: benar dan baku saja. Inilah yang menyebabkan karya-karya ilmiah lebih cepat melahirkan rasa kantuk ketika dibaca daripada memunculkan semangat dan rasa penasaran untuk disimak lebih lama. Bahasa jurnalistik hasil karya wartawan, sementara karya ilmiah hasil karya ilmuwan. Wartawan sering juga disebut seniman. Bahasa jurnalistik menyapa khalayak pembaca dengan senyuman atau bahkan cubitan sayang, bukan dengan mimik muka tegang atau kepalan tangan dengan pedang. Karena itulah, sekeras apa pun bahasa jurnalistik, ia tidak akan dan tidak boleh membangkitkan kebencian serta permusuhan dari pembaca dan pihak mana pun. Bahasa jurnalistik memang harus provokatif tetapi tetap merujuk kepada pendekatan dan  kaidah normatif. Tidak semena-mena, tidak pula bersikap durjana. Perlu ditegaskan salah satu fungsi pers adalah edukatif. Nilai dan nuansa edukatif itu, juga harus tampak pada bahasa jurnalistik pers.
8. Demokratis, Salah satu ciri yang paling menonjol dari bahasa jurnalistik adalah demokratis. Demokratis berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, pangkat, kasta, atau perbedaan dari pihak yang menyapa dan pihak yang disapa sebagaimana di jumpai dalam gramatika bahasa Sunda dan bahasa Jawa. Bahasa jurnalistik menekankan  aspek fungsional dan komunal, sehingga samasekali tidak dikenal pendekatan feudal sebagaimana  dijumpai pada masyarakat dalam lingkungan priyayi dan kraton.
Bahasa jurnalistik memperlakukan siapa pun apakah presiden atau tukang becak, bahkan pengemis dan pemulung secara sama.Kalau dalam berita disebutkan presiden mengatakan, maka kata mengatakan tidak bisa atau harus diganti dengan kata bersabda. Presiden dan pengemis  keduanya tetap harus ditulis mengatakan. Bahasa jurnalistik menolak pendekatan diskriminatif dalam penulisan berita, laporan, gambar,  karikatur, atau teks foto
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Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Etika Menjalin Hubungan Dengan Wartawan

Kehadiran media massa sesungguhnya menjalankan dua fungsi utama berkaitan dengan ekonomi dan komunikasi. Untuk mendukung fungsi komunikasi, media massa berupaya menyajikan berbagai informasi yang penting dan berguna untuk kepentingan publik. Dalam kaitan ini, kerap media diposisikan sebagai “kekuatan keempat”, disamping Eksekutif, Yudikatif dan Legislatif. Tentu, dalam mendukung fungsi komunikasinya itu, media pun menjalankan fungsi lainnya: menyajikan informasi, hiburan, pengetahuan yang perlu diketahui masyarakat.
Dalam menjalankan prinsip-prinsip komunikasi apalagi menjadi “pengawas” kehidupan masyarakat,  para pengelola media harus dibekali pengetahuan serta pemahaman akan etika jurnalistik. Sehingga, media dan       para awak journalistmampu menjalankan tugas-tugasnya secara profesional demi terwujudnya kepentingan publik serta masyarakat luas. Dewasa ini, muncul group-group media yang mengelola berbagai media: cetak, elektronik maupun media online. Fenomena ini jelas membuktikan, secara ekonomi pun media tumbuh menjadi industri yang sangat meyakinkan, yang mampu memberikan keuntungan sangat besar bagi para pengelolanya.

 

Secara komunikasi, media tumbuh dan berkembang pesat secara kuantitatif. Dari perspektif komunikasi, tentu akan membuka ruang yang sangat bebas, luas, bagi setiap individu untuk menjalin komunikasi ataupun  mengakses informasi. Masyarakat akan semakin memiliki kebebasan memilih dan menentukan, media mana yang disukai dan mana yang dihindari.

Implikasi buat Humas
Perkembangan media massa tentu akan membawa tantangan dan peluang tersendiri bagi para Humas termasuk membantu seluruh kegiatan Humas dalam menjalankan fungsi komunikasi. Tapi pada sisi lain, media pun bisa menjadi “batu sandungan” yang bisa jadi merepotkan pengelola organisasi, manakala Humas tidak mampu merancang sebuah proses komunikasi kehumasan yang baik, yang mampu melahirkan dukungan terhadap kegiatan Humas atau organisasi secara keseluruhan. Pertanyaan kemudian, bagaimana menjalin hubungan dengan berbagai media yang semakin banyak?

Salah satu hal yang paling penting yang harus dilakukan Humas adalah membuat pemetaan       terhadap institusi media massa. Pemetaan ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik media massa berdasarkan segmen khalayak, yang dituju berbagai media tersebut. Selain itu, pemetaan pun bisa berguna untuk mengetahui jenis informasi yang biasa disajikan setiap media, sesuai dengan target khalayak. Selain melakukan pemetaan terhadap media, yang tidak kalah penting adalah membina hubungan yang baik secara intensif dan terencana dengan berbagai pihak yang bekerja pada industri media tersebut. Pertemuan atau interaksi secara rutin dengan para journalist yang bekerja pada setiap media, merupakan suatu langkah yang bermanfaat, demi terjalinnya hubungan yang baik. Tidak dapat disangkal, kemampuan menjalin hubungan dengan media merupakan salah satu kompetensi inti yang harus dimiliki praktisi Humas.


Menjalin dan menjaga hubungan dengan media merupakan cara yang efektif untuk membangun, menjaga, dan meningkatkan citra atau reputasi organisasi di mata masyarakat. Media relations sangat penting artinya sebagai wujud komunikasi dan mediasi antara suatu lembaga dengan publiknya. Di sisi lain, fungsi media relations yang berjalan baik sangat bermanfaat bagi aktivitas lembaga karena pihak media memberi perhatian pada isu-isu yang diperjuangkan.

Dalam suatu lembaga Instituti, banyak yang berhubungan dengan pers. Hal ini karena ada beberapa alasan, diantaranya:
1. Media dianggap memiliki peran sebagai perpanjangan tangan untuk berbicara dengan publik, sehingga publik dapat mengetahui aktivitas institusi.
2. Media dinilai dapat membantu institusi dalam menosialisasikan kebijakan kepada masyarakat luas.
3. Media dapat dimanfaatkan untuk membangun citra positif institusi di mata publik.
4. Media dapat digunakan sebagai alat promosi institusi.
5. Institusi dapat lebih dikenal (menjadi terkenal) di mata publik jika diberitakan oleh media.

Tentunya, dalam kaitan ini, lembaga harus menunjukkan suatu reputasi agar dapat dipercaya media. Misalnya selalu menyiap​kan bahan-bahan informasi akurat di mana dan kapan saja diminta. Ini dapat dilakukan lembaga dengan memasok informasi yang baik. Misalnya menggelar kongerensi pers secara periodik, pengiriman press release yang baik sehingga hanya sedikit memerlukan penulisan ulang atau penyuntingan.

Pentingnya media relations bagi sebuah organisasi tidak terlepas dari “kekuatan” media massa yang tidak hanya mampu menyampaikan pesan kepada banyak khalayak, namun lebih dari itu, media sebagaimana konsep dasar yang diusungnya memiliki fungsi mendidik, memengaruhi, mengawasi, menginformasikan, menghibur, memobilisasi, dsb. Dari sinilah media memiliki potensi strategis untuk memberi pengertian, membangkitkan kesadaran, mengubah sikap, pendapat, dan perilaku sebagaimana tujuan yang hendak disasar Lembaga.


Profesi Public Relation semakin hari semakin memasyarakat dan mendapat tempat dalam kegiatan bisnis modern. Oleh sebabnya banyak perusahaan yang menghasilkan produk atau jasa merasakan betapa pentingnya membentuk bidang PR untuk memperoleh citra positif dan merebut dunia publik dalam upaya mengembangkan usaha. Untuk meraih dukungan itu PR harus bekerja keras dengan mencari dan memberi informasi kepada masyarakat agar perusahaanya tetap tumbuh pesat dan sokongan publiklah suatu perusahaan dapat berjalan.


Salah satu kegitan PR untuk mendapat dukungan publik dan kepercayaan adalah melalui hubungan pers yakni membina hubungan baik dengan kalangan pers yang mengelola media cetak.


Lembaga public Relations di Amerika Serikat mendefinisikan Public Relations sebagai “usaha yang direncanakan secara terus-menerus dengan sengaja, guna membangun dan mempertahankan pengertian timbal-balik antara organisasi dan masyarakat”. Pengertian yang timbal-balik itu menuntut penghargaan terhadap kekuatan dan kelemahan, peluang, sasaran dan pengakuan atau penerimaan terhadap kebutuhan setiap kelompok yang mempunyai kepentingan di dalamnya. Sedangkan proses komunikasi dalam Public Relation adalah proses dari kedua belah pihak, yang membutuhkan perhatian lewat mata, telinga, dan mulut. Usaha ini harus disadari secara penuh, ditentukan secara selektif, dan dilakukan secara bertahap dari waktu ke waktu.

Membina Hubungan Pers Yang Positif

Banyak hal yang dapat dilakukan antara PR dengan media diantaranya mencakup kegiatan cliipings (guntingan berita dari koran), menganalisa pendapat umum atau aspirasi kelompok tertentu. menyampaikan informasi dan pernyataan resmi melalui media massa, menyelenggarakan acara jumpa pers atau menyusun dan mengedarkan keterangan pers, membina hubungan komunikasi 2 arah dengan wartawan dan redaksi media massa (surat kabar,tv,radio,majalah).


Namun demikian, ada beberapa hal pembinaan hubungan pers yang harmonis, diantaranya ialah:

1. Sikap saling menghargai antara kedua belah pihak.
2. Saling pengertian tentang peran, fungsi, kewajiban dan tugas sesuai etika dan profesinya masing-masing.
3. Saling mempercayai akan peran untuk kepentingan bersama dan tidak untuk kepentingan untuk sebelah pihak.
4. Sikap toleransi dari kedua belah pihak.
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Materi berupa uraian tentang Media Relations Dalam Menangani Krisis
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Media Relations Dalam Menangani Krisis
Era sekarang ini adalah era informasi. Dimana arus informasi terus menerus bergerak menuju ruang publik. Media sebagai bagian dari alat perputaran informasi memiliki peranan yang sangat vital dalam mencari dan menyampaikan informasi kepada publik luas. Perusahaan yang memiliki kepentingan dengan publik tidak akan memandang remeh suatu kekuatan media. Dari media opini publik bisa dibentuk. Opini ini bisa membangun sekaligus mampu menjatuhkan reputasi suatu perusahaan. Tugas yang tidak bisa ditawar-tawar oleh suatu perusahaan adalah membangun relasi yang harmoni dengan media. Karena dari media, perusahaan bisa mengambil keuntungan mendapatkan informasi terbaru yang erat hubungannya dengan jalannya perusahaan tersebut.

Di dalam suatu perusahaan ada bagian yang namanya Public Relations (PR). PR mengemban tugas berat karena sebagai garda depan perusahaan berhubungan dengan pihak luar terutama kepada publik atau masyarakat. Tak hanya dengan publik tapi juga dengan media yang ada. Setiap waktu PR harus memantau dan mengetahui perkembangan tren, isu, berita, kejadian yang terbaru yang telah terjadi dan berkembang dimasyarakat. Informasi itu bisa didapatkan dengan mengikuti perkembangan informasi yang diberitakan oleh media. Informasi menjadi barang yang sangat berharga bagi PR karena akan menjadi acuan dalam menentukan strategi komunikasi krisis. Krisis ada yang sifatnya bisa diramalkan tapi juga ada yang tidak diduga kejadiannya. Maka untuk itu, PR harus bisa membina relasi yang efektif dengan media guna meminimalisir informasi-informasi yang sekiranya bisa merusak citra perusahaan.

Fungsi Media Relations
Mengutip definisi PRSSA, Stanley J Baran (2004) mendefinisikan media relations sebagai "...the public relations professional maintain good relations with professionals in the media, undestrand their deadlines and other restraints, and earn their trust". Philip Lesly (1991) memberikan definisi Mmedia relations sebagai hubungan dengan media komunikasi untuk melakukan publisitas atau merespon kepentingan media terhadap kepentingan organisasi.Yosal Iriantara (2005), mengartikan media relations merupakan bagian dari Public Relations eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dengan publik untuk mencapai tujuan organisasi.

Dari pengertian definisi di atas tampak bahwa fungsi dari media relations adalah simpul atau ruang dimana perusahaan atau organisasi membina sekaligus menjalin hubungan dengan publik. Hubungan ini dilakukan guna mencapai target dan tujuan perusahaan itu sendiri yang paling tidak selaras dengan kepentingan publik. Media disini digunakan semaksimal mungkin untuk menjangkau sekaligus untuk melihat apa dan bagaimana respon publik terhadap perusahaan. Juga untuk melihat perkembangan informasi sebagai acuan apa dan bagaimana perusahaan harus bertindak dalam menentukan langkah-langkah strategis untuk mempersuasif publik.

Mengutip pendapat John Vivian (2008), menyatakan bahwa media relations di dalam bagian Public Relations memiliki paling tidak tiga tanggung jawab fungsional. Pertama, relasi eksternal, bentuk relasi ini mengoptimalkan komunikasi dengan pihak-pihak di luar perusahaan. Pihak-pihak inilah yang nanti menjadi acuan seberapa kuat citra perusahaan di luar. Stakeholder, konsumen, pemerintah, dan sebagainya adalah pihak yang bisa membentuk opini publik terhadap perusahaan. Kedua, relasi internal, komunikasi ini dilakukan untuk menjaga hubungan yang harmonis dan dinamis dengan melibatkan pihak internal sendiri. Sebut saja para karyawan, manajer, pemegang saham, dan kelompok dalam yang berada dalam lingkup perusahaan. Mereka semualah yang memegang roda berjalannya perusahaan. Ketiga, relasi media, relasi ini dijalin perusahaan yang melakukan komunikasi dengan pihak media massa. Hubungan ini harus dibina agar tidak ada miss communication di kemudian hari. Perusahaan perlu berelasi dengan media dalam mencari dan memberikan informasi guna mencapai tujuan perusahaan. Mediapun harus dimanfaatkan agar tidak ada informasi-informasi yang beredar yang bisa merusak citra perusahaan.

Dengan fungsi-fungsi tersbut keberadaan media relations sangat bisa diharapkan mampu menanggulangi krisis komunikasi. Krisis komunikasi terjadi bisa jadi terhambatnya saluran komunikasi yang ada di perusahaan. media relations yang menjadi bagian PR harus dimanfaatkan sedemikian rupa agar mampu mengoptimalkan semua saluran komunikasi yang ada. Macetnya saluran komunikasi menimbulkan berbagai dampak yang bisa kompleks. Karena saluran komunikasi sendiri merupakan jalan dimana perputaran informasi berjalan. Apa jadinya jika saluran komunikasi ini macet, dapat diprediksi bahwa akan banyak terjadi bencana miss communication dalam perusahaan. PR harus mampu memenej seoptimalkan mungkin fungsi dari media relations itu sendiri.
Optimalisasi Media Relations
Kasus Bowater dan Prudential yang mengalami krisis salah satu penyebabnya adalah macetnya saluran komunikasi yang ada. Kran-kran saluran tersebut macet sehingga arus perputaran informasi tidak sampai pada tempatnya. Sebut saja kasus Bowater yang mengabaikan keresahan masyarakat akan polusi kabut yang ditimbulkannya. Pihak Bowater seolah diam saja menanggapi persoalan tersebut. Padahal masyarakat sudah berusaha menyampaikan keluhannya dengan melalui media yang ada. Tetapi Bowater sendiri justru menutup saluran komunikasi yang ada. Akibatnya, kecelakaan yang terjadi di sekitar pabrik memicu imbas pada krisis perusahaan yang lebih luas, yaitu menyangkut citra perusahaan. Kredibilitas Bowater sendiripun dipertanyakan.

Kejadian krisis yang dihadapi Bowater tidak perlu terjadi. Jika perusahaan mau mengotimalkan media relations yang ada untuk mendukung jalannya saluran komunikasi. Menurut Wilbur Schramm pada saat krisis terjadi ada beberapa permasalahan yang mencolok. 
Pertama, arus informasi mengalami peningkatan luar biasa dari arus informasi "dari" maupun "ke" titik krisis tersebut. Pada kasus Bowater, banyak pihak, terutama media massa berusahan mencari informasi yang ada selengkap-lengkapnya untuk disampaikan kepada publik. Sedangkan Bowater sendiri juga mencari informasi sedetail mungkin untuk menanggulangi krisis yang terjadi. 
Kedua, sistem komunikasi goncang-kehilangan keseimbangan  kemudian diikuti munculnya langkah-langkah pemulihan keseimbangan, dan akhirnya pemulihan keseimbangan fungsi sistem pada tingkat keseimbangan baru. Pada saat krisis terjadi Bowater memang mengalami kelabilan sistem komunikasi karena banyaknya informasi yang keluar masuk. Saluran komunikasi yang ada menjadi ramai dengan informasi yang tumpang-tindih kebenarannya. Saluran komunikasi ke pusatpun terganggu karena tidak mengetahui informasi yang pasti dari pihak Bowater. 
Ketiga, kandungan emosi dalam komunikasi krisis sangat mencolok. Faktor emosi akan sangat gampang diprovokasi pada saat krisis terjadi. Jika tidak diantisipasi kemungkinan besar gejolak fisik menjadi akibatnya. Keempat, terjadinya "jalinan" antara jaringan komunikasi antar pribadi dan komunikasi media. Masalah Bowater juga masalah karyawannya. Tidak heran jika antara karyawan sendiri timbul desas-desus di lingkungan mereka dan kemudian hal itu bisa menjadi bahan pemberitaan media yang kebenarannya belum tentu bisa dipertanggungjawabkan. 
Keempat, keterkaitan manusia pada media komunikasi massa mengalami lonjakan besar untuk mendapatkan pemenuhan kebutuhan akan informasi. Krisis Bowater sendiri menjadi bahan pemberitaan media massa dan hal itu menjadi persuasif publik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai informasi tersebut. Mulai dari awal sampai akhir. Karena krisis sendiri memiliki nilai daya jual informasi yang tinggi dari pada informasi yang datar-datar aja. Maka, publipun berusaha mendapatkan informasi tersebut melalui media massa.

Setelah mempelajari permasalahan yang timbul karena krisis di atas. Sudah sepatutnya, pihak perusahaan melalui PR harus mampu memenej arus informasi yang berkembang di media massa atau publik. Peranan media relations menjadi tolak ukur untuk keberhasilan PR dalam memenej hal tersebut. Optimalisasi media relations diyakini bisa menjawab segala krisis yang ada. Sebab di dalam media relations sendiri tersebar arus informasi. Informasi ini menjadi kata kunci yang jitu untuk PR dalam menentukan langkah-langkah strategi. PR bisa memilih dan memilah informasi yang diperlukan dengan upaya optimalisasi media relations yang ada guna mengembangkan citra perusahaan.
Media Relations Sebagai Usaha
Pada dasarnya media relations sendiri bisa menjadi faktor pencegah dan sekaligus faktor penanggulangan krisis. Tapi akan lebih baik jika media relations dipsosisikan sebagai faktor pencegah krisis. Seperti pepatah, mencegah lebih baik dari mengobati. Relasi media dibangun untuk yang utama yaitu membentuk citra perusahaan di mata publik. Pembentukan citra ini tidak serta merta dibangun dari sisi perusahaan saja. Tapi dibangun atas dasar persepsi publik yang beredar. Letak media sendiri adalah sebagai salah satu alat dalam membentuk suatu persepsi publik. Maka, agar tidak ada informasi yang merusak citra perusahaan perlu dibuat relasi media yang ideal antara media, perusahaan, dan publik.

Krisis terjadi memang lebih banyak disebabkan adanya miss information yang berkembang. Untuk itu, relasi media dibina dengan baik agar informasi yang disampaikan mereka benar adanya. Banyak media memberitakan krisis perusahaan hanya mengandalkan perspektif mereka. Sehingga hal ini membentuk opini publik yang bisa memperburuk krisis perusahaan.

Kekuatan media terletak dari pengaruh mereka dalam membentuk opini publik. Media jangan diposisikan sebagai musuh. Tapi posisikan media sebagai kawan, dengan begitu perusahaan akan dapat keuntungan yang banyak. Selain bisa mengangkat citra perusahaan, perusahaan juga bisa mengontrol informasi yang beredar di media yang berkaitan dengan perusahaan. Mengontrol disini dalam artian, perusahaan mampu memilih sekaligus memilah informasi untuk kepentingan kemajuan perusahaan.
Media relations sendiri sebagai bagian penanganan krisis, memiliki kekuatan tersendiri yang mampu menopang fungsi PR di perusahaan. Sebagai bagian PR, media relations kalau perlu diposisikan di urutan pertama dalam rencana komunikasi krisis. Sebab media massa memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan media lainnya. Hafied Cangara (2003), memaparkan lima karakteristik media massa. 
Pertama, bersifat melembaga, pihak yang mengelola media melibatkan banyak individu mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada penyajian informasi. Sifat kelembagan inilah menambah posisi tawar suatu media menjadi kuat. Dengan faktor tersebut kelembagaan media bisa disejajarkan dengan perusahaan lainnya. 
Kedua, bersifat satu arah. Sifat satu arah yang dominan inilah yang ditakutkan perusahaan. Sebab mampu menggiring opini publik yang tak diinginkan yang bisa berakibat fatal bagai citra perusahaan dalam mengahadapi krisis. Tapi juga bisa sebaliknya, dengan sifat satu arah tersebut, krisis yang terjadi justru mampu mengangkat citra positif perusahaan. Sebab arus informasi bisa dikendalikan. 
Ketiga, jangkauan yang luas, artinya media massa memiliki kemampuan untuk menghadapi jangkauan yang lebih luas dan kecepatan dari segi waktu. Juga, bergerak secara luas dan simultan di mana dalam waktu bersamaan informasi yang disebarkan dapat diterima oleh banyak individu. Faktor ini bisa dimanfaatkan perusahaan dalam membangun citra dalam waktu yang cepat dan efektif. 
Keempat, pesan yang disampaikan dapat diserap oleh siapa saja tanpa membedakan faktor demografi seperti jenis kelamin, usia, suku bangsa, dan bahkan tingkat pendidikan. Dengan karakter media seperti ini, perusahaan bisa langsung menyampaikan pesan (iklan) kepada semua khalayak dan tujuan maupun kepentingan perusahaan relatif cepat tercapai. Sebab pesan perusahaan tersampaikan kepada semua kalangan yang terbatas. 
Kelima, dalam penyampaian pesan media massa memakai peralatan teknis dan mekanis. Kemajuan teknologi di media sangat membantu perusahaan dalam berelasi dengan semua kalangan. Informasi yang ada segera bisa diakses oleh perusahaan dan pihak luar. Dengan begitu perusahaan bisa memposisikan diri jika krisis tiba-tiba terjadi.

Dalam menangani krisis pasti diperlukan informasi yang akurat, cepat, dan komprehensif. Media massa memiliki karakter-karakter itu seperti yang sudah disebutkan. Perusahaan mau tidak mau bahkan harus, untuk menjalin hubungan yang harmonis dan dinamis dengan media massa. Agar dalam penangnanan krisis nantinya bisa memanfaatkan dengan optimal kekuatan karakteristik media massa tersebut.

BAB VII

KODE ETIK MEDIA

KEGIATAN BELAJAR

Kode etik Media
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Kode etik Media
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Kode etik Media
Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan pers adalah hak asasi manusia yang dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia PBB. Kemerdekaan pers adalah sarana masyarakat untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki dan meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dalam mewujudkan kemerdekaan pers itu, wartawan Indonesia juga menyadari adanya kepentingan bangsa, tanggung jawab sosial, keberagaman masyarakat, dan norma-norma agama.
Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban dan peranannya, pers menghormati hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut profesional dan terbuka untuk dikontrol oleh masyarakat. 

Untuk menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk memperoleh informasi yang benar, wartawan Indonesia memerlukan landasan moral dan etika profesi sebagai pedoman operasional dalam menjaga kepercayaan publik dan menegakkan integritas serta profesionalisme. Atas dasar itu, wartawan Indonesia menetapkan dan menaati Kode Etik Jurnalistik:

Pasal 1
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. 
Penafsiran
a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers.

b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa terjadi.
c. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara.
d. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain.

Pasal 2
Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam melaksanakan tugas jurnalistik.
Penafsiran
Cara-cara yang profesional adalah:

a. Menunjukkan identitas diri kepada narasumber;
b. Menghormati hak privasi;
c. Tidak menyuap;
d. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya;
e. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan secara berimbang;
f. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar, foto, suara;
g. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan lain sebagai karya sendiri;
h. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan berita investigasi bagi kepentingan publik.

Pasal 3
Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah. 
Penafsiran
a. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang kebenaran informasi itu.
b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan kepada masing-masing pihak secara proporsional.

c. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini berbeda dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa interpretasi wartawan atas fakta.

d. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang.

Pasal 4
Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul. 
Penafsiran
a. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh wartawan sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi.
b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja dengan niat buruk.
c. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan.

d. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan foto, gambar, suara, grafis atau tulisan yang semata-mata untuk membangkitkan nafsu birahi.
e. Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan mencantumkan waktu pengambilan gambar dan suara.

Pasal 5
Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan. 
Penafsiran
a. Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacak.
b. Anak adalah seorang yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum menikah.

Pasal 6
Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima suap.
Penafsiran
a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil keuntungan pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas sebelum informasi tersebut menjadi pengetahuan umum.
b. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda atau fasilitas dari pihak lain yang mempengaruhi independensi.

Pasal 7
Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan. 
Penafsiran
a. Hak tolak adalak hak untuk tidak mengungkapkan identitas dan keberadaan narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya.
b. Embargo adalah penundaan pemuatan atau penyiaran berita sesuai dengan permintaan narasumber.
c. Informasi latar belakang adalah segala informasi atau data dari narasumber yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan narasumbernya.
d. Off the record adalah segala informasi atau data dari narasumber yang tidak boleh disiarkan atau diberitakan.

Pasal 8
Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani.
Penafsiran
a. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu sebelum mengetahui secara jelas.
b. Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan.

Pasal 9
Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik.
Penafsiran
a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan diri dan berhati-hati.
b. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang dan keluarganya selain yang terkait dengan kepentingan publik.

Pasal 10
Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada pembaca, pendengar, dan atau pemirsa.
Penafsiran
a. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, baik karena ada maupun tidak ada teguran dari pihak luar.
b. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait dengan substansi pokok.

Pasal 11
Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara proporsional. 
Penafsiran
a. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang untuk memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa fakta yang merugikan nama baiknya.
b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan kekeliruan informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun tentang orang lain.
c. Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang perlu diperbaiki.

 

Penilaian akhir atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan Dewan Pers. Sanksi atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan oleh organisasi wartawan dan atau perusahaan pers. 
 

 (Kode Etik Jurnalistik ditetapkan Dewan Pers melalui Peraturan Dewan Pers Nomor: 6/Peraturan-DP/V/2008 Tentang Pengesahan Surat Keputusan Dewan Pers Nomor 03/SK-DP/III/2006 tentang Kode Etik Jurnalistik Sebagai Peraturan Dewan Pers).

BAB VIII

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI MEDIA DAN KOMUNIKASI MASSA

KEGIATAN BELAJAR

Perkembangan Teknologi Media Dan Komunikasi Massa
DESKRIPSI

Materi berupa uraian tentang Perkembangan Teknologi Media Dan komunikasi Massa
TUJUAN INSTRUKSIONAL

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mengerti serta mampu menjelaskan tentang Perkembangan Teknologi Media Dan komunikasi Massa
Seiring dengan perkembangan teknologi pada saat ini, informasi sangat di butuhkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Media massa merupakan alat bantu utama dalam proses komunikasi massa, sebab komunikasi massa sendiri secara sederhana berarti, kegiatan komunikasi dengan menggunakan media massa. Selain itu, media massa hanya menampilkan informasi yang variatif dengan sajian-sajian informasi yang lebih aktual.

Perkembangan media masa saat ini merupakan kebutuhan, dalam mendukung berbagai aktifitas masyarakat urban. Dalam era global saat ini teknologi yang berkembang, kian memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi secara cepat dan mengikuti perkembangan . Media massa, seperti halnya pesan lisan dan isyarat sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari komunikasi manusia. 

Perkembangan teknologi menyebabkan munculnya beragam penggunaan bahasa sesuai dengan media yang digunakan. Teknologi informasi menjadi babak baru tata dunia dan perkembangan komunikasi manusia. Revolusi komunikasi ini apabila diurutkan dapat dimulai dari tahap pralisan, lisan, tulisan, cetakan, media massa, cybernetic hingga media elektronik.

Pada hakikatnya media adalah perpanjangan lidah dan tangan yang berjasa meningkatkan kapasitas manusia untuk mengembangkan struktur sosialnya. Media massa diyakini memiliki kekuatan yang maha dahsyat dalam mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat. Bahkan media massa dengan mudah dapat mengarahkan masyarakat membentuk opini akan suatu peristiwa yang selanjutnya akan terjadi. Media massa mampu mengarahkan, membimbing, dan mempengaruhi kehidupan di masa kini dan dimasa mendatang (Nurudin, 2009: 255).

Perkembangan teknologi komunikasi berlangsung demikian pesatnya sehingga para ahli menyebut gejala ini suatu revolusi. Sekalipun kemajuan tersebut masih dalam tahap perkembangan, sejak sekarang sudah dapat diperkirakan terjadinya perubahan dibidang komunikasi maupun bidang-bidang kehidupan lainnya yang berhubungan sebagai implikasi dari perkembangan teknologi media. 

Perubahan yang sering terjadi terutama disebabkan oleh berbagai kemampuan dan potensi teknologi komunikasi tersebut, yang memungkinkan manusia untuk saling berhubungan dan memenuhi kebutuhan komunikasi mereka. Maka teknologi media  informasi dan teknologi komunikasi adalah dua konsep yang tidak dapat dipisahkan.

Perkembangan yang terjadi di dunia, termasuk Indonesia menunjukkan bahwa sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi komunikasi, media massa telah tumbuh menjadi Industri yang cukup vital dalam suatu negara. Hal ini sejalan dengan asumsi dari Dennis Mc Quail bahwa:
“media merupakan industri yang tumbuh dan berkembang yangmenciptakan lapangan kerja, barang dan jasa serta menghidupkan industri lain yang terkait ; media massa merupakan suatu institusi yang memiliki aturan-aturan dan norma-norma yang menghubungkan dirinya dengan masyarakat dan institusi lainnya, di lain pihak institusi media diatur oleh masyarakat”.

 
Riwayat Komunikasi Manusia, Perkembangan Komunikasi dan Teknologi Komunikasi
Kita ketahui bersama bahwa saat manusia baru dilahirkan ia sudah melakukan komunikasi, dengan adanya perasaan bahwa dia ada, manusia mulai membentuk dan menata kehidupannya sesuai naluri dan  pengalaman yang ia dapat. Bentuk komunikasi itu berkembang manakala manusia bersentuhan dengan manusia lainnya yang mengakibatkan adanya kontak sosial yang menimbulkan komunikasi antar individunya dengan jarak normal sampai jarak jauh

 
Dari analisis diatas, maka kita ketahui perihal manusia yang membedakannya dengan makhluk lain, yaitu:

1. Manusia mampu berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa dan simbol-simbol visual lainnya. 

2. Manusia mampu menafsirkan bahasa dan simbol-simbol berdasarkan persepsi dirinya maupun berdasarkan persepsi orang lain. c. Manusia mampu belajar menyesuaikan dirinya dengan alam sekitar serta menciptakan dan menggunakan alat yang kemudian kita sebut sebagai “teknologi” yang diperlukan untuk mengatasi lingkungannya.

Bisa kita temukan dalam berbagai literatur bahwa komunikasi mutlak menjadi kebutuhan manusia di era permulaan suku-suku primitif mempunyai prajurit-prajurit penjaga yang mengamati lingkungan dan melaporkan bahaya. Dewan sesepuh menafsirkan fakta-fakta dan membuat keputusan. Pertemuan suku digunakan untuk menyebar luaskan keputusan-keputusan iyu untuk sandaran kelompok tersebut.

Pada kehidupan manusia pra-sejarah, sudah disadari bahwa ada kalanya penggunaan komunikasi tidak mungkin dicapai hanya dengan berbicara jarak normal. Sehingga jika hendak menyampaikan sesuatu yang ditemukan, menyampaikan peringatan bila ada ancaman dan bahaya dari alam, binatang bahkan ancaman dari manusia lain biasanya dilakukan dengan berteriak untuk meningkatkan jangkauan komunikasi suara. Masuk pada perkiraan tahun 500 sebelum Masehi digunakannya beduk atau kentungan untuk menyampaikan pesan agar kedengaran hingga jarak cukup jauh. Penggunaan asap pada siang hari dan api unggun pada malamnya. Bangsa indian dahulu menggunakan hembusan asap berisikan pesan-pesan yang artinya telah ditetapkan terlebih dahulu dan penggunaan titik dan garis yang kemudian berarah untuk melambangkan huruf dalam sistem morse. Hal-hal tersebut merupakan permulaan manusia mengenal komunikasi jarak jauh.
  

	



	Sumber: Zulkarimein Nasution, Teknologi Komunikasi dalam Perspektif latar Belakang & Perkembangannya,1989,h.8


Dalam salah satu buku tulisan Everett M.Rogers yang berjudul Communication Technology; The New Media in Society (1986), ia mengatakan bahwa dalam hubungan komunikasi di masyarakat, dikenal empat era komunikasi, yaitu:

1. Era tulis.
2. Era media cetak.
3. Era media telekomunikasi.
4. Era media interaktif.
Era Tulis
Perkembangan media tulis telah lama dikenal masyarakat dan menjadi pertanda permulaan peradaban sebuah bangsa. Dari kemampuan menulis memungkinkan terpeliharanya struktur sosial diberbagai wilayah. Kita bisa mengambil contoh seperti peradaban Mesir Kuno yang dikenal sejak tahun ±600 SM (kira-kira 2605 tahun yang lalu). Ditemukannya papyrus (asal mula kertas tempat menulis) dan alat transportasi perahu, maka pemerintah di masa itu bisa memelihara integritas masyarakat di sepanjang lembah nil. Seperti juga kebudayaan cina yang sudah mulai mengenal budaya tulis kira-kira 3505 tahun lalu. Dengan media tulislah kebudayaan suatu golongan bahkan lebih besar dari itu yaitu bangsa dikenal oleh umat manusia, dari media tulis juga budaya itu terarsip dan tersimpan dalam berbagai bentuk.

Berbagai macam temuan budaya tulis di berbagai bangsa didunia dapat di temukan dalam  bentuk relief, grafik, ukiran, tanda, dan simbol yang dibuat pada dinding-dinding bangunan, batu, kayu, pelepah pohon, dan lainnya.

Era Cetak
Beberapa abad kemudian baru masyarakat terbiasa dengan mencetak huruf secara manual pada gelas, ornamen, tembok, kayu, dan sebagainya. Eksistensi Era ini semakin kuat manakala Elegi Gutenberg menemukan mesin cetak pada tahun 1450 sehingga muncul sejumlah surat kabar. 

Percetakan, kemudian meningkatkan cara-cara dan kemudahan manusia untuk saling berhubungan dan menyampaikan sesuatu. Potensi yang dimiliki percetakan inilah menurut analisis Bell (1979) yang memungkinkan terjalinnya masyarakat industrial. Percetakan telah terbukti berfungsi sebagai basis bagi menyebarnya kemampuan “melek huruf” dan pondasi untuk terselenggaranya aktifitas pendidikan secara massa. Bukan suatu kebetulan jika teknologi percetakan  adalah faktor kunci menuju terjadinya Renaissance dan Revolusi Industri. Era media cetak ini bertahan cukup lama yaitu sekitar empat abad.

Era Telekomunikasi
Diawali dengan ditemukannya radio telegraf oleh Markis Gugliemo Marconi yang kemudian mendirikan perusahaan telegraf tanpa kawat tahun 1897. Kemudian teknologi telegraf dikembangkan oleh Alexander Graham Bell menjadi telepon pada tahun 1870. Di Indonesia hanya 12 tahun setelah telepon itu ditemukan, jaringan telepon lokal pertama dibuka di Jakarta tahun 1882, disusul oleh telepon interlokal tahubn 1896 yang menghubungkan Jakarta-Semarang-Surabaya.

Tak lama berselang, setelah ditemukannya telepon. Ditemukan electrische teleskop sebagai perwujudan gagasan seorang mahasiswa dari berlin (Jerman Timur) yang bernama Paul Nipkov, untuk mengirim gambar melaluiudatra dari satu tempat ke tempat lain. Hal ini terjadi antara tahun 1883-1884. Dan kemudian Nipkov diakui sebagai ‘Bapak’ Televisi.

Booming penemua televisi tidak bertahan lama, karena akhirnya teknologi digital telepon dapat digabung dengan televisi sehingga lahir komputer pada tahun 1960-an yang kemudian berkembang amat pesat. Di Era Telamatika inilah ditemukan berbagai sarana yang memungkinkan manusia berhubungan satu sama lain tanpa harus terhalang oleh faktor jarak, kecepatan, dan bahkan waktu. Kemajuan  teknologi ini seringkali disebut sebagai media elektronik. Besarnya kemampuan berkomunikasi yang ditawarkan oleh teknologilah menjadi mungkinkan adanya bantuan peralatan elektronik.
Era Komunikasi Interaktif
Lahirnya era komunikasi interaktif ditandai dengan terjadinya diversifikasi teknologi informasi dengan bergabungnya telepon, radio, komputer, dan televisi menjadi satu dan menandai teknologi yang disebut dengan internet. Internet merupakan perkembangan dari penemuan komputer sebelumnya yang mengalami perkembangan ekstra cepat sampai pada tahun 1990-an (teknologi internet lahir).

Internet begitu memukau dengan varian-varian programnya yang seolah menjadikan bumi ini dalam cengkraman teknologi. Tidak saja mampu mentransmisikan berbagai informasi, internet juga mampu menciptakan dunia baru dalam realitas kehidupan manusia, yaitu sebuah realitas materialistis yang tercipta dalam dunia maya. Menghubungkan komputer-komputer pribadi yang paling sederhana hingga yang paling canggih, memanfaatkan struktur jaringan komputer yang saling berhubungan, internaet mamppu memberi layanan bagi para penggunanya berupa E-mail, Netnews, Telnet, File Transfer Protocol (FTP) dan World Wide Web (WWW).

Perkembangan lain dari internet adalah mesin pencari dan lacak, seperti browser dan search engines. Dengan mesin ini segala informasi dari situs manapun dapat dilacak. Fungsinya yang hyperlink multimedia membantu para penggunanya untuk melakukan browsing secara cepat dan sistematis. Posisi pengguna tidak lagi menerima apa yang diberitakan namun juga bisa mencari dan mengirimkan informasi yang relevan.

Aplikasi Internet yang melugaskan adanya cyber communication oleh Kadir (2003) antara lain: 

1. Surat Elektronis. 

2. Surat bersuara (voice mail). 

3. Forum diskusi. 

4. Sitem percakapan tertulis (cht). 

5. Konferensi Suara. 

6. Konferensi video. 

7. Sistem Pertemuan Elektronis.

Perkembangan terbaru internet yaitu Intenet yang dalam perkembangannya mampu mentransmisikan lima jenis media (teks, grafik, suara, musik dan animasi) terkini mampu membawa media keenam yaitu video. Adanya video membuat internet memiliki bandwith yang lebar untuk membawa signal video. Oleh karenanya dimungkinkan adanya layanan-layanan VOD (Video on Demand) dimana penggunanya bisa memilih program yang diinginkan dengan bebas. Misalnya, kita hanya ingin menonton lima menit dari berita sepanjang 30 menit, kita dapat langsung memilih bagian yang kita inginkan. Ketika ingin menonton film diwaktu luang, kita bebas memulihnyatanpa dibatasi oleh jadwal programnya.

Sementara itu, untuk menjabarkan perkembangan teknologi komunikasi Sayling Wen berusaha membagi media komunikasi menjadi tiga bagian yaitu:

1. Media Komunikasi Antar Pribadi
Ketika masyarakat baru mampu menggunakan komunikasi oral lalu mengembangkan  komunikasi tulis bersamaan denan itu lahir berbagai media komunikasi antar pribadi, seperti:
1. Suara (model komunikasi awal dengan suara semisal tawa, tangis, dan teriakan, lalu berkembang menjadi bahasa)

2. Grafik (ditemukan pada kehidupan pra-sejarah: lukisan hewan di dinding batu, lukisan wanita menari di goa suku Bushmen Afrika Tenggara, sebagai cara masyarakat mencatat peristiwa penting dan mendidik generasi berikutnya). 
3. Teks (untuk mengkomunikasikan sesuatu yang abstrak, dari piktografi menjadi ideogram,lalu cuneiform (dasar bagi banyak bahasa barat) dan hieroglyphics (tulisan nenek moyang bangsa mesir) hingga akhirnya menjadi alat berekspresi dan berkomunikasi. 
4. Musik (untuk berkomunikasi ketika berburu (suku Aborigin) menggunakan suara-suara tabuhan, ketka musim panen menari dan menyanyi, Masyarakat desa Ruteng NTT menggunakan musik dan tarian untuk prosesi perdamaiandua desa). 
5. Animasi (permainan bayang-bayang serta lentera ajaib Tionghoa dan seni wayang dengan tampilan dua dimensi, memberi ilustrasi lahirnya animasi modern). 
6. Video (lahir di zaman teknologi modern, melalui video orang dapat menyampaikan gagasan pribadinya jepada orang lain, begitu pula sebaliknya).
Media Penyimpanan
Media cetak memiliki kesamaan dengan era dimana media penyimpanan mulai digunakan manusia, jenis-jenis media penyimpanan: 
1. Buku dan kertas (buku dipahat pada batu ubin, tanah liat atau daun papirus hingga ±1500 tahun yang lalu ditemukan kertas, hingga buku dibentuk seperti sekarang ini). 
2. Kamera (penemuan Daguerre dari Perancis berupa “daguerreotype” yaitu tipe fotografi pertama yang mengekspos gambar yang kelas tahun 1837 lalu disempurnakan pada revolusi industri dengan perekayasaan mekanis dan optik, kamera dapat menyimpan gambar yang realistis secara cepat & tepat sesuai aslinya). (
3. Alat Perekam kaset (penemuan Thomas Alva Edison berupa Phonograph (alat pemutar piringan hitam), berawal dari penemuan itu, saat ini masyarakat dapat menyimpan suara dan musik dengan kaset rekaman). 
4. Kamera Film Proyektor (Thomas Armat mengembangkan kamera film (penemuan william Dickson) menjadi proyektor untuk pengambilan gambar serangkaian aksi dalam suatu film).

5. Pita Perekam Video (Alat perekam video yang dapat merekam gambar pada kaset magnetis).
6. Disk Optical (teknologi penyimpanan menggunakan teknologi optikal: disk video, VCD, CD Foto, DVD dan lainnya ini menggunakan kemampuan optikal untuk membaca piringan logam). 
7. Disket dan Hardisk (disket diproduksi dari plastik sedangkan hard disk dibuat dari logam mengandalkan jarum baca menggantikan fungsi optik). 
8. Flash disk (Teknologi elektrik penyimpanan data mengandalkan chip untuk menyimpan, membaca, dan menulis data maupun gambar. Kapasitas penyimpanannya makin menungkat sesuai permintaan pasar)

Media Tranmisi
Terbagi menjadi 3 kategori:

1. Komunikasi, transmisi dari orang ke orang, baik pengirim dan penerimanya spesifik, ini berkembang dari awalnya komunikai pos berkuda, telegraf dan telepon, Teleks dan Faksimile, Pager dan SMS, E-mail,hingga teknologi  Seluler. 

2. Penyiaran, transmisi dari satu orang ke banyak orang, berawal dari teriakan, papan pengumuman, tabuhan drum, lalu menjelma menjadi surat kabar, majalah, radio, Televisi, hingga Telepon Seluler .

3. Jaringan, transmisi dari banyak orang ke banyak orang. (Sejauh ini adalah internet, kita ambil contoh melalui metode internet proses membanding-bandingksn data banyak orang di internet dan memberikan data kepada perusahaan-perusahaan yang mencari pekerja baru)

2. Empat Era Perkembangan Komputerisasi


Fase yang paling menentukan dalam revolusi komputer adalah pengembangan notasi biner di tahun 1679, di mana notasi biner adalah dasar bagi semua bahasa komputer. Seorang filsuf serta seorang ahli matematika yang bernama Gottfried Wilhlem Von Leibniz berjasa dalam mengembangkan sebuah sistem dimana semua angka dapat ditulis sebagai 1 atau 0 yang dapat dinyatakan sebagai serkuit terbuka maupun tertutup. Komputer modern beroperasi pada jutaan angka 1 atau 0 dalam pecahan satu detik. Pada tahun 1973, Howard Aiken merancang IBM Mark 7, merupakan cikal bakal komputer mainframe sekarang ini. saat itu komputer masih setinggi 2,4 meter dan sepanjang 15 meter. Namun mark 7 masih menggunakan tabung-tabung udara dan memiliki gerakan elektromekanis dan bukan tombol-tombol elektronis (Yenne dan Soetrisno, tt.:88).


Baru pada tahun 1951 komputer elektronik pertama berhasil secara komersial dirancang dengan nama UNIVAC oleh Eckert dan Mauchly. Pada tahun 1959, IBM 401 dipasarkan yang menggantikan mesin-mesin mekanis di sector perdagangan dan industry. Namun. Pada tahun 1958, komputer transistor kokoh menggantikan tabung-tabung hampa udara sudah dirancang oleh Seymour Cray untuk Control Data Corporation, teknologi ini adalah pelapor generasi prosesor komputer yang kuat dengan ukuran yang jauh lebih kecil dan kecepatan yang lebih tinggi. Secara hardware, baru pada tahun1991, perkembangan komputer dengan kecepatan tinggi mulai dapat diproduksi, seperti supercomputer CM-200 yang diproduksi oleh The Thinking Machines, Inc, yang dapat melakukan 9,03 juta operasi dalam satu detik. Saat ini megakomputer telah mampu bekerja dalam bermega-mega juta operasi dalam waktu satu detik (Yenne dan Soetrisno, tt: 87).


Perkembangan tekonologi komputer yang sedemikian cepatnya telah membawa dunia memasuki era yang lebih cepat dari yang pernah dibayangkan sebelumnya. Setidaknya ada empat era penting sejak ditemukannya komputer sebagai alat pengolah data sampai dengan era internet saat komputer menjadi senjata utama dalam komputerisasi. Setiap era memiliki karakteristik masing-masing dan secara langsung maupun tidak langsung memiliki hubungan yang erat dengan alam kompetisi dunia usaha, baik secara mikro maupun makro. Yang harus dipahami, tidak semua negara-negara di dunia telah memasuki pemanfaatan komputer yang dicirikan oleh era keempat, selain negara-negara maju , seperti Amerika, Jepang, Australia, Jerman, Inggris, dan negara-negara besar yang lainnya. Padahal mengetahui tren perkembangan teknologi informasi akan membantu manajemen dalam menyusun strategi perusahaannya untuk bersaing.


Berbagai ahli berpendapat bahwa salah satu penyebab utama tejadinya era globalisasi yang datangnya lebih cepat dari dugaan semua pihak adalah karena perkembangan pesat tekonologi informasi. Sedangkan era perkembangan teknologi informasi ada empat era yaitu:

1. Era Komputerisasi

Menurut Indrajit (2001:9) periode ini mulai sekitar tahun 1960-an ketika minicomputer dan mainframe diperkenalkan perusahaan, seperti IBM, ke dunia industry. Kemampuan hitung yang sedemikian cepat menyebabkan banyak sekali perusahaan yang memanfaatkannya untuk keperluan pengolahan data (data processing). Pemakaian komputer di masa ini ditunjukan untuk meningkatkan efisiensi, karena terbukti untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu, menggunakan komputer lebih efisien (dari segi waktu dan biaya) dibandingkan dengan memperkerjakan berpuluh-puluh SDM untuk hal serupa. Pada era tersebut, belum terlihat suasana kompetisi yang sedemikian ketat. Jumlah perusahaan pun masih relative sedikit. Kebanyakan perusahaan-perusahaan besar secara tidak langsung “memonopoli” pasar-pasar tertentu, karena belum ada persaingan yang berarti, hampir semua perusahaan-perusahaan besar yang bergerak di bidang infrastruktur (listrik dan telekomunikasi) dan pertambangan pada saat itu membeli perangkat komputer untuk membantu kegiatan administrasinya.

2. Era Teknologi Informasi

Menurut Indrajit (2001:11), kemajuan teknologi digital yang dipadu dengan telekomunikasi telah membawa komputer memasuki masa-masa “revolusi”-nya. Di awal tahun 1970-an, teknologi PC atau Personal Computer. Dengan seperangkat komputer yang dapat ditaruh di meja kerja (deskop), seorang manajer atau teknisi dapat memperoleh data atau informasi yang telah diolah oleh komputer (dengan kecepatan yang hampir sama dengan kecepatan minicomputer, bahkan mainframe). Kegunaan komputer di perusahaan bukan hanya untuk meningkatkan efisiensi, tapi juga untuk mendukung terjadinya proses kerja yang lebih efektif.  Tidak seperti halnya pada era komputerisasi ketika komputer hanya menjadi milik pribadi. Divisi EDP (Electronic Data Processing) perusahaan, di era kedua ini setiap individu di organisasi dapat memanfaatkan kecanggihan komputer, seperti mengola database, spreadsheet, maupun data  processing (end-user computing).

3. Era Sistem Informasi

Tidak seperti kedua era sebelumnya yang lebih menekankan pada unsure teknologi, pada era manajemen perubahan yang lebih ditekankan adalah sistem informasi, karena komputer dan teknologi informasi merupakan komponen dari sistem tersebut. Kunci keberhasilan perusahaan di era tahun 1980-an adalah penciptaan dan penguasaan informasi secara cepat dan akurat. Informasi di dalam perusahaan dianalogikan sebagai darah dalam peredaran darah manusia yang harus selalu mengalir dengan teratur cepat terus-menerus, ke tempat-tempat yang membutuhkannya. Beberapa ahli manajemen menekankan bahwa perusahaan yang menguasai informasilah yang memiliki keunggulan kompetitif di dalam lingkungan makro “regulated free market”. Di dalam periode ini, perubahan secara filosofis dari perusahaan tradisional menuju perusahaan modern terletak pada bagaimana manajemen melihat kunci kinerja perusahaan.

4. Era Globalisasi Infomasi  

Fenomena yang terlihat adalah bahwa sejak pertengahan tahun 1980-an, perkembangan di bidang teknologi informasi (komputer dan telekomunikasi) sedemikian pesatnya, sehingga kalau digambarkan secara grafis, kemajuan yang terjadi terlihat secara eksponensial. Ketika sebuah seminar internasional mengenai internet diselenggarakan di San Fransisco pada tahun 1996, para praktisi tekhnologi informasi yang dahulu bekerja sama dalam penelitian untuk memperkenalkan internet ke dunia industry pun secara jujur mengaku bahwa mereka tidak pernah menduga perkembangan internet akan terjadi seperti ini. Ibaratnya mereka melihat bahwa yang ditanam adalah benih pohon ajaib, yang tiba-tiba membelah diri menjadi pohon raksasa yang tinggi menjulang (Indrajit,2001:14). Menurut Indrajit (2001) pula, sulit untuk menemukan teori yang dapat menjelaskan semua fenomena yang terjadi sejak awal tahun 1990-an ini, namun fakta yang terjadi dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Tidak ada yang dapat menahan lajunya perkembangan tekhnologi informasi. Keberadaannya telah menghilangkan garis-garis batas negara dalam hal flow of information. Tidak ada negara yang mampu mencegah mengalirnya informasi atau ke luar negara lain, karena batasan antar negara dikenal dalam dunia maya. Penerapan teknologi, seperti LAN, WAN Globalnet, Intranet, Internet, Ekstranet, semakin hari semakin merata dan membudaya di masyarakat. Terbukti sangat sulit untuk menentukan perangkat hukum yang sesuai dan terbukti efektif untuk menangkal segala hal yang berhubungan dengan penciptaan dan aliran informasi.
b. Hal terakhir yang paling memusingkan kepala manajemen adalah kenyataan bahwa lingkungan bisnis yang ada pada saat ini sedemikian seringnya berubah dan dinamis. Perubahan yang terjadi tidak hanya sebagai dampak kompetisi yang sedemikian ketat, namun karena adanya faktor-faktor eksternal lain, seperti politik (demokrasi), ekonomi (krisis), dan sosial budaya (refor-masi), yang secara tidak langsung menghasilkan kebijakan-kebijakan dan peraturan-peraturan baru yang harus ditaati perusahaan. Secara operasional, tentu saja fenomena ini sangat menyulitkan para praktisi teknologi informasi dalam menyusun sistemnya. Tidak jarang di tengah-tengah konstruksi sistem informasi, terjadi perubahan kebutuhan sehingga harus diadakan analisis ulang terhadap sistem yang akan dibangun. Dengan mencermati keadaan ini, jelas terlihat kebutuhan baru akan teknologi informasi.
c. Media Masa Depan dan Platform Teknologi Komunikasi Teknologi komunikasi membutuhkan Platform pengembangan yang jelas di masa depan. Seperti perkembangan teknologi telematika sekarang berada pada situasi anomi, di mana tidak ada platform yang jelas arah pengembangannya. Hal ini disebabkan karena setiap negara berlomba-lomba mengembangkan teknologi telematika sesuai dengan pasar nasional maupun internasional. Bahkan perkembangan teknologi tersebut tanpa uji coba manfaat, risiko dan masalah model, namun sudah dipasarkan di masyarakat. Dengan kata lain biaya uji coba dibebankan keapada masyarakat pengguna teknologi itu sendiri. Produsen teknologi telematika bahkan menggunakan masyarakat consumer sebagai laboratorium uji coba kelayakan telematika yang diproduksinya. 

Sehubungan dengan itu perkembangan media baru (new media) menjadi kajian tersendiri yang serius dalam aspek-aspek sosial. Dengan kata lain yang paling merisaukan dari pengembangan teknologi telematika adalah para ahli ilmu-ilmu sosial. Karen apara ahli teknologi menciptakan teknologi telematika dengan modus melemparkan beban sosial dari teknologi yang diciptakan itu kepada para ahli ilmu sosial.

Persoalan pewarnaan secara sempurna telah dapat dipecahkan, sehingga media melalui televisi sudah dapat menyiarkan secara real-time tentang pewarnaan. Pada awal persoalan pewarnaan ini menjadi wacana dan polemik, karena mungkinkah warna dapat dicitrakan oleh media, namun ternyata wacana itu dapat dijawab. Karena itu di masa depan persoalan realita maya (virtual reality), aroma, rasa, dan sentuhan menjadi misteri yang harus dipecahkan, termasuk juga adalah bagaimana resiko-resiko sosial terhadap pemecahan misteri itu.

Melihat perkembangan telematika saat ini, maka kita sesungguhnya membutuhkan platform  media. Menurut Sayling Wen (2011) platform media masa depan adalah:

1. Jaringan nirkabel ber-bandwith lebar.

2. Komputer  notebook multimedia.

3. Komputer jaringan nirkabel multimedia genggam

Penggunaan jaringan berkabel memiliki keterbatasan gerak yang luar biasa, karena itu untuk mendukung aktivitas masyarakat yang dinamis, maka platform media di masa depan adalah nirkabel yang ber-bandwith lebar. Saai ini teknologi nirkabel sudah dapat diciptakan namun masih sangat masih terbatas seperti infrared. Teknologi ini sangat terbatas densty maupun jaraknya, kemudian disempurnakan dengan Bluetooth. Teknologi bluetooth, cukup menjawab kebutuhan nirkabel namun juga sangat terbatas, dalam waktu dekat bluetooth sudah digantikan dengan wifi. Teknologi wifi sudah sangat membantu teknologi nirkabel karena density yang memadai dan kendala yang sudah dapat diatasi. Saat ini tempat-tempat umum, seperti mall, café maupun perkantoran umum kita sudah dapat menggunakan wifi untuk mengakses internet tanpa harus menggunakan kabel telepon. Pada saat yang akan datang kita membutuhkan wifi ynag disempurnakan lagi dengan edge, yang konon merupakan teknologi baru yang memiki kelebihan yang lain, masyarakat pun tetap menunggu teknologi-teknologi nirkabel lainnya yang ber-bandwith lebar dan tanpa batas.

Platform teknologi komunikasi masa depan juga membutuhkan computer notebook multimedia yang berfungsi sebagai terminal media, computer ini memiliki kemampuan berkoneksi dengan teknologi apa saja, dimana saja, dan kapan saja. Platform teknologi komunikasi juga membutuhkan jaringan nirkabel multimedia genggam. Teknologi ini sudah dapat digunakan dalam bentuk PDA. 

Personal Data Access (PDA) atau asisten digital pribadi, dapat menerima keenam media komunikasi antarpribadi dan media penyimpanan, namun ia lebih kecil dan lebih mudah dibawa-bawa. Selain harganya yang sangat murah, konsumsi energinya yang lebih hemat, ukurannya lebih kecil, dan penggunaanya lebih sederhana. Dengan PDA, kita tidak lagi membutuhkan komputer, telepon, mesin fax, mailbox suara dan email untuk berkomunikasi, karena PDA telah menyediakan semuanya.
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